
 
 

ANALISIS PELAKSANAAN  METODE TAHSIN DALAM 
KETERAMPILAN MEMBACA AL-485¶$1�3$'$�0$7$ 
PELAJARAN AL-485¶$1�+$',76�6,6:$�.(/$6�,9 MI 

QUBBATUL ISLAM KARANG TALIWANG TAHUN PELAJARAN 
2022/2023 

 
 
 
 

Oleh                                                                                                                                    
SAHRUL IZZI                                                                                                                 

NIM: 190106195 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH  

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  MATARAM 

MATARAM  
2023 

 



 
 

ANALISIS PELAKSANAAN  METODE TAHSIN DALAM 
KETERAMPILAN MEMBACA AL-485¶$1�3$'$�0$7$ 
PELAJARAN AL-485¶$1�+$',76�6,6:$�.(/$6�,9�0,�

QUBBATUL ISLAM KARANG TALIWANG TAHUN PELAJARAN 
2022/2023 

 
SKRIPSI 

Diajukan Kepada Universitas Islam Negeri Mataram Untuk 
Melengkapi Persyaratan Mencapai Gelar Sarjana Pendidikan 

 

 
 

Oleh 
SAHRUL IZZI 

NIM. 190106195 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
JURUSAN PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH  

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  MATARAM 

MATARAM 
2023 



 
 

 
 
 
 
 

 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

PERSETUJUAN PEMBIMBING 
 
6NULSVL� ROHK�� 6DKUXO� ,]]L�� 1,0�� ���������� GHQJDQ� MXGXO� ³Analisis 
Pelaksanaan Metode Tahsin Dalam Keterampilan Membaca Al-
4XU¶DQ� 3DGD�0DWD� 3HODMDUDQ�$O-4XU¶DQ�+DGLWV� 6LVZD�.HODV� ,9�0,�
Qubbatul Islam Karang Taliwang Tahun Pelajaran 2022/2023´� WHODK�
memenuhi syarat dan disetujui untuk diuji. 
 
 
 

'LVHWXMXL�SDGD�WDQJJDO��«««««««� 
 
 
 
 
 
 
 

Pembimbing I 
 
 
 
 
 
Drs. H. Ramli, M.Pd 
NIP. 196712311994031025 

 Pembimbing II 
 
 
 
 
 
Lalu Asriadi, M.Pd.I 
NIP . 198808042019031009 

 
 
 
 

 
 
 
 
 

 



 
 

NOTA DINAS PEMBIMBING 
Mataram, 

Hal: Ujian Skripsi 
        Yang Terhormat 
        Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
        di Mataram 
 

 $VVDODPX¶DODLNXP��:U��:E� 
Dengan hormat, setelah melakukan bimbingan, arahan, dan koreksi, 
kami berpendapat bahwa skripsi Saudara: 
 
Nama Mahasiswa  : Sahrul Izzi 
NIM    : 190106195 
Jurusan/Prodi   : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
Judul : Analisis Pelaksanaan Metode Tahsin 

Dalam Keterampilan Membaca Al-4XU¶DQ�
Pada Mata Pelajaran Al-4XU¶DQ� +DGLWV�
Siswa Kelas IV MI Qubbatul Islam 
Karang Taliwang Tahun Pelajaran 
2022/2023. 

Telah memenuhi syarat untuk diajukan dalam sidang munaqasyah 
skripsi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Mataram. Oleh karena 
itu, kami berharap agar skripsi ini dapat segera di-munaqasyah-kan. 
:DVVDODPX¶DODLNXP��:U��:E� 
 

Pembimbing I 
 
 
 
 
Drs. H. Ramli, M.Pd 
NIP. 196712311994031025 

 Pembimbing II 
 
 
 
 
Lalu Asriadi, M.Pd.I 
NIP . 198808042019031009  

 
 
 
 



 
 

PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 
 
Yang bertanda tangan di bawah ini: 
 
Nama   : Sahrul Izzi 
NIM   : 190106195 
Jurusan  : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
Fakultas  : Tarbiyah dan Keguruan 
 
 0HQ\DWDNDQ� EDKZD� VNULSVL� GHQJDQ� MXGXO� ³Analisis Pelaksanaan 
Metode Tahsin Dalam Keterampilan Membaca Al-4XU¶DQ� 3DGD� 0DWD�
Pelajaran Al-4XU¶DQ�+Ddits Siswa Kelas IV MI Qubbatul Islam Karang 
Taliwang Tahun Pelajaran 2022/2023.´�LQL�VHFDUD�NHVHOXUXKDQ�DGDODK�KDVLO�
penelitian/karya saya sendiri, kecuali pada bagian-bagian yang dirujuk 
sumbernya. Jika saya terbukti melakukan plagiat tulisan/karya orang lain, 
saya siap menerima sanksi yang telah ditentukan oleh lembaga. 

 
 

Mataram,  Saya yang 
menyatakan, 

         
 

Sahrul Izzi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

PENGESAHAN 
6NULSVL� ROHK�� 6DKUXO� ,]]L�� 1,0�� ���������� GHQJDQ� MXGXO� ³Analisis 
Pelaksanaan Metode Tahsin Dalam Keterampilan Membaca Al-4XU¶DQ�
Pada Mata Pelajaran Al-4XU¶DQ�+DGLWV�6LVZD�.HODV�,9�0,�4XEEDWXO�,VODP�
Karang Taliwang Tahun Pelajaran 2022/2023´� WHODK� GLSHUWDKDQNDQ� GL�
depan dewan penguji Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
(PGMI) Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (FTK) UIN Mataram pada 
tanggal 23 Februari 2023. 

Dewan Penguji 
Drs. H. Ramli, M.Pd       
(Ketua Sidang/Pemb. I) 
 
Lalu Asriadi, M.Pd.I 
(Sekretaris Sidang/Pemb. II) 
 
                      
(Penguji I)  
 
 
(Penguji II)  

 
Mengetahui, 

Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
 
 

Dr. Jumarim, M.H.I 
NIP. 197612312005011006 

  



 
 

 
MOTTO 

ࢫࢫࢫࢫ  Ւɻ Օɳ Ցɏࢫ Ւɻ
զ
ɨɦȄࢫ Ցܣ Փۜع ՑȲࢫ

ՑɰȆ Ցɮ
Օ
ȝ Ւɏࢫ Օɵ Ցɏࢫ Փ

Քܣ Փ
Ց
ɨ էȸɦȄࢫ Փɵ

Ցɮ ՕȧզȳɦȄࢫ Փȯ Օȍ
Ցɏࢫʎ ՓȌ

Ց
Ƿࢫ Օɵ Ցɏ

�Ւɻ Ցɮ
զ
ɨ Ցɏ Ցɼࢫ Ցɰǵ Օȳ Ւɜ

Օ
ɦȄࢫ Ցɯ

զ
ɨ Ցɐ
Ց
Ȗࢫ Օɵ Ցɭࢫ Օɯ

Ւ
ɟ Ւف Օ؈

Ց
ȫࢫ ՑɤȆ

Ց
ɛࢫ Ցɯ

զ
ɨ Ցȷ Ցɼࢫ Փɻ

Օʊ
Ց
ɨ Ցɏࢫ Ւɻ

զ
ɨɦȄࢫʄ

զ
ڴ Ցȿࢫ Փ

Քܣ Փۗ
զɳɦȄࢫ Օɵ Ցɏ 

 ࢫ

³Dari Abu Abdurrahman As-Sulami dari Utsman 
UDGKLDOODKX¶DQKX,sebaik-baik orang di antara kalian 
adalah orang yang belajar al-4XU¶DQ� GDQ mengajarkan 
Q\D´ .(H.R.Bukhari)1 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  

                                                           
1Al-Bukhari, Kitab Shahih Bukhari,�0DXTL¶X� $O-Islam: Dalam Maktabah 

Syamilah,2005),No 5027 Hal-192. 



 
 

PERSEMBAHAN 
 
 
³6NULSVL�LQL�NX�SHUVHPEDKNDQ�NKXVXV�NHSDGD�NHGXD�orang tua hebatku, 

yang 
telah mendo`akan, membimbing serta berjuang tanpa mengenal lelah 

dalam 
mendidik dan mengasuh penulis dari kecil hingga sekarang ini,guru dan 
dosenku dan almamater tercinta Universitas Islam Negeri Mataram (UIN 

Mataram)  serta calon istriku dan sahabat-VDKDEDWNX´� 
 
 
 

 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  



 
 

 
KATA PENGANTAR 

 
Alhamdulillah, segala puji hanya bagi Allah, Tuhan semesta alam dan 

shalawat serta salam semoga selalu tercurahkan kepada Baginda Besar 
Nabi Muhammad SAW, juga kepada keluarga, sahabat, dan semua 
pengikutnya.  

Penulis menyadari bahwa proses menyelesaikan skripsi ini tidak akan 
sukses tanpa bantuan dan keterlibatan berbagai pihak. Oleh karena itu, 
penulis memberikan penghargaan dan beribu-ribu ucapan terimakasih 
kepada pihak-pihak yang telah membantu, yaitu antara lain: 

1. Bapak Drs. H. Ramli, M.Pd selaku pembimbing I dan Bapak Lalu 
Asriadi, M.Pd.I selaku pembimbing II, yang selalu memberikan 
bimbingan dan arahan dengan penuh kesabaran kepada peneliti 
sehingga skripsi ini dapat terselesaikan; 

2. Dr. Muammar, M.Pd. sebagai ketua jurusan dan Ramdhani 
Sucilestari, M.Pd. selaku sekretaris jurusan; 

3. Dr.Jumarim, M.H.I.  selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Mataram; 

4. Prof. Dr. H. Masnun Tahir. M.Ag selaku Rektor UIN Mataram 
yang telah memberi tempat bagi penulis untuk menuntut ilmu; 

5. H. Idhar, M.Pd., selaku kepala sekolah MI Qubbatul Islam yang 
telah menerima peneliti dengan baik dan selalu memberikan arahan 
selama penelitian, dan kepada guru-guru MI Qubbatul Islam  yang 
ikut serta memberikan arahan dan semangat kepada peneliti 
sehingga skripsi ini bisa terselesaikan. 

6. Iklima Desilvia, S.E., sebagai staf jurusan PGMI yang telah 
banyak membantu penulis selama berada di jurusan PGMI. 

7. Kepada orang tua dan keluarga besar peneliti yang selalu 
PHPEHULNDQ�GXNXQJDQ�GDQ�PHPDQMDWNDQ�GR¶D��VHUWD�NDVLK�VD\DQJ�
tiada terhingga dan nasihat-nasihat yang berharga, sehingga dapat 
menjadikan peneliti termotivasi dalam menyelesaikan proposal ini.  

8. Kepada semua sahabat-sahabat peneliti baik yang di kelas, prodi, 
organisasi, dan dimanapun itu, karena selalu memberikan 



 
 

dukungan dan motivasinya kepada peneliti sehingga peneliti 
semangat untuk menyelesaikan tugas perkuliahan.  

 
Semoga amal kebaikan dari berbagai pihak tersebut 

mendapatkan pahala yang berlipat ganda dari Allah SWT, dan semoga 
karya ilmiah ini bermanfaat bagi semua orang. 

 
 

Mataram,  
Penulis, 

  
 Sahrul Izzi 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  



 
 

DAFTAR ISI 
HALAMAN SAMPUL ....................................................................................  i 
HALAMAN JUDUL ........................................................................................  ii 
HALAMAN LOGO .........................................................................................  iii 
PERSETUJUAN PEMBIMBING  .................................................................  iv 
NOTA DINAS PEMBIMBING ......................................................................  v 
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ........................................................  vi 
PENGESAHAN DEWAN PENGUJI ............................................................  vii 
HALAMAN MOTTO ...................................................................................... viii 
HALAMAN PERSEMBAHAN ......................................................................  ix 
KATA PENGANTAR .....................................................................................  x 
DAFTAR ISI ....................................................................................................  xii 
DAFTAR GAMBAR .......................................................................................  xiv 
DAFTAR TABEL ............................................................................................  xv 
DAFTAR LAMPIRAN ...................................................................................  xvi 
ABSTRAK ........................................................................................................    
xvii 
BAB I PENDAHULUAN ................................................................................  1 

A. Latar Belakang Masalah .................................................................  1 
B. Rumusan Masalah ...........................................................................  5 
C. Tujuan dan Manfaat ........................................................................  5 
D. Ruang Lingkup dan Setting Penelitian ...........................................  7 
E. Telah Pustaka ..................................................................................  8 
F. Kerangka Teori ...............................................................................  11 
G. Metode Penelitian ...........................................................................  26 
H. Sistematika Pembahasan .................................................................  36 

BAB II PAPARAN DATA DAN TEMUAN ..................................................  37 
A. Proses Pelakasanaan Metode tahsin  ..............................................  37 

BAB III KENDALA PELAKSANAAN METODE TAHSIN DAN 
SOLUSINYA ....................................................................................................  55 

A. Kendala-kendala Guru Dalam Pelaksanaan Metode 
Tahsin Al-4XU¶DQ�6LVZD�.HODV� ,9�0,�4XEEDWXO� ,VODP�
Karang Taliwang Tahun Pelajaran 2022/2023 ............................... 55 

B. Solusi Guru Dalam Mengatasi Kendala Dalam 
Pelaksanaan Metode Tahsin Al-4XU¶DQ�6LVZD�.HODV�,9�



 
 

MI Qubbatul Islam Karang Taliwang Tahun Pelajaran 
2022/2023 .......................................................................................  67 

BAB IV PENUTUP ..........................................................................................  72 
A. Kesimpulan .....................................................................................  72 
B. Saran ...............................................................................................  72 

DAFTAR PUSTAKA ......................................................................................  74 
LAMPIRAN .....................................................................................................  76 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  



 
 

DAFTAR TABEL 
Tabel 2.1  Keadaan Prasarana MI Qubbatul Islam, 78 
Tabel 2.2   Keadaan Guru dan Pegawai di MI Qubbatul Islam, 
79. 
Tabel 2.3   Data Keadaan Peserta Didik 2 Tahun Terakhir, 80 
Table 2.4  Strukrur Organisasi MI Qubbatul Islam, 81 
Table 2.5  Transkrip hasil wawancara peserta didik, 88. 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
  



 
 

 
DAFTAR LAMPIRAN 

 
Lampiran 1 Pedoman Observasi, 83. 
Lampiran 2 Narasi Observasi, 84. 
Lampiran 3 Transkip Hasil Wawancara Guru,87. 
Lampiran 4 Transkrip Hasil Wawancara Peserta Didik, 89 
Lampiran 5 Dokumentasi RPP Al-4XU¶DQ�+DGLWV 96. 
Lampiran 6  Dokumentasi Foto-foto Kegiatan, 101 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
  



 
 

ANALISIS PELAKSANAAN  METODE TAHSIN DALAM 
KETERAMPILAN MEMBACA AL-485¶$1�3$'$�0$7$�
PELAJARAN AL-485¶$1�+$',76�6,6:$�.(/$6�,9�0,�

QUBBATUL ISLAM KARANG TALIWANG TAHUN PELAJARAN 
2022/2023 

Oleh: 
Sahrul Izzi 

NIM 190106195 
 

ABSTRAK 
 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh permasalahan kurangnya 
kemampuan membaca peserta didik pada pembelajaran Al-4XU¶Dn Hadits 
di MI Qubbatul Islam Karang Taliwang. Peserta didik terbiasa hanya 
duduk diam mendengarkan pendidik menjelaskan tentang materi 
pembelajaran tanpa ingin bertanya mengenai hal yang masih belum 
dimengerti. Hal ini terjadi karena metode yang berikan pada saat materi 
kurang menekankan tajwid dan makhroj pada bacaan, sehingga banyak 
dari peserta didik yang mampu membaca dengan lancar tetapi masih 
kurang tepat dalam melafalkan. Karena itu peneliti akan mencoba 
menerapkan pembelajaran menggunakan metode tahsin guna 
meningkatkan keterampilan membaca al-4XU¶DQ�VLVZD� 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif jenis deskriptif. 
Tekhnik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
observasi, wawancara dan dokumentasi.Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu pengumpulan data, reduksi data 
(reduction), penyajian data (display), dan penarikan kesimpulan. 

Setelah melakukan penelitian tersebut diperoleh kesimpulan bahwa 
pelaksanaaan metode tahsin al-4XU¶DQ� GLODNXNDQ� �� NDOL� VHPLQJJX�
pelaksanaannya sebagai berikut: (1) Kegiatan Pendahuluan,pengajar 
PHPXODL� SHPEHODMDUDQ� GHQJDQ� VDODP� GDQ� GR¶D� absensi, dan melakukan 
review materi sebagai kegiatan apersepsi.(2) Kegiatan inti pembelajaran, 
pengajar menggunakan metode tahsin untuk upaya pemantapan materi 
makhorijul huruf.(3) Kegiatan penutup, pengajar melakukan evaluasi 
harian,pemberian motivasi serta salam. Dalam pelaksanaan metode tahsin 
ini terdapat kendala yaitu waktu pelaksanaannya tidak cukup. 
 
Kata Kunci:  Pelaksanaan Metode Tahsin, Keterampilan Membaca Al-
4XU¶DQ 
  



 
 

BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 
Al-Qur'an adalah kitab suci bagi umat islam yang diturunkan 

oleh Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW melalui malaikat 
jibril yang lafazh-lafazhnya mengandung mukjizat, membacanya 
mempunyai nilai ibadah, yang diturunkan secara mutawatir2. Hal yang 
paling sederhana untuk berinteraksi dengan al-Qur'an adalah dengan 
membacanya. Kehidupan manusia akan selamat dari siksa neraka jika 
selalu berpedoman dengan al-Qur'an, maka dari itu mengkaji al-Qur'an 
sangatlah penting demi keselamatan hidup. Cara termudah untuk 
mengkaji al-Qur'an adalah dengan membaca al-Qur'an, yang nantinya 
bermuara pada pengamalan al-Qur'an dalam kehidupan sehari-hari3. 

Setiap insan dianjurkan untuk mengajarkan al-Qur¶an kepada 
dirinya sendiri, keluarga, dan orang lain. Di samping itu juga harus 
memikirkan, merenungkan, memahami dan mengamalkannya dalam 
kehidupan sehari-hari. Untuk mengatasi hal itu maka tentunya harus 
bisa membaca al-Qur¶an dengan baik dan benar. Mengajarkan al-
4XU¶DQ� VHMDk masa anak-anak merupakan langkah yang utama untuk 
mengenalkan al-4XU¶DQ�NHSDGD�PHUHND��EDLN�GLlakukan oleh orang tua 
sendiri atau lembaga pendidikan di sekitarnya. Sebagaimana telah 
disebutkan dalam hadits Rasulullah SAW bersabda : 
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$UWLQ\D�� ³Dari Abu Abdurrahman As-Sulami dari Utsman 
UDGKLDOODKX¶DQKu, sebaik-baik orang di antara kalian 
adalah orang yang belajar al-4XU¶DQ� GDQ mengajarkan 
Q\D´ .(H.R.Bukhari)4 
 

                                                           
2 Rasihon Anwar,3HQJDQWDU�8OXPXO�4XU¶DQ,(Bandung:Pustaka Setia ,2018),hlm. 

1-2. 
3 Wisnu Arya Wardhana: Al-Qur 'an dan Energi Nuhir, (Pustaka Pelajar: 2004) 

hlm.46. 
4 Al-Bukhari, Kitab Shahih Bukhari, �0DXTL¶X� $O-Islam: Dalam Maktabah 

Syamilah,2005), No 5027 Hal-192. 



 
 

 Al-4XU¶DQ�PHUXSDNDQ� NDODP�$OODK�6:7��PHPEDFDQ\D� WLGDN�
sama dengan membaca bacaan lainnya, ada kaidah-kaidah bacaan 
yang harus diperhatikan, seperti membaca dengan mempehatikan 
makhrajnya, menerapkan hukum tajwidnya, termasuk di dalamnya 
membaca dengan cara yang tartil, sebagaimana yang diperintahkan 
oleh Allah SWT dalam firman-Nya : 
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Artinya:´Atau lebih dari seperdua itu. Dan bacalah al-Qur¶an itu 
dengan perlahan-lahan.  (QS. al-Muzammil [73] : 4)´�5 

Tiada bacaan seperti Al-4XU¶DQ� \DQJ� GLDWXU� WDWDFDUD�
membacanya, mana yang dipendekkan, dipanjangkan, dipertebal atau 
diperhalus ucapannya, dimana tempat yang terlarang atau boleh, atau 
harus memulai dan berhenti, bahkan diatur lagu dan iramanya, sampai 
kepada etika membacanya.6 Kemampuan membaca al-Qur'an yang 
berbeda menjadikan alasan dasar untuk mensegerakan metode tahsin 
agar dengan segera mentahsinkan atau membaguskan bacaan al-Qur'an 
siswa sesuai dengan ilmu-ilmu baca tulis al-Qur'an.  

Berdasarkan hasil wawancara awal yang peneliti lakukan  di 
kelas 4 MI Qubbatul Islam Karang Taliwang kepada guru al-4XU¶DQ�
hadits yang menyatakan bahwa, banyak dari siswa kelas 4 yang belum 
bisa membaca al-4XU¶DQ�EDKNDQ�DGD�MXJD�\DQJ�EDUX�PHQgenal huruf-
huruf hijaiyyah. Diketahui dari 25 siswa kelas 4 ada 14 siswa yang 
belum bisa baca al-4XU¶DQ�� �� VLVZD� \DQJ� EDUX�PHQJHQDO� KXUXI-huruf 
hijaiyyah dan 5 siswa yang sudah bisa membaca al-4XU¶DQ�� +DO�
tersebut dikarenakan dengan adanya pembelajaran daring dalam 
jangka waktu yang cukup lama membuat siswa jarang belajar, karena 
rata-rata dari siswa kelas 4 tidak memiliki handphone dan para 
orangtuanya tidak paham dengan adanya pembelajaran daring 
tersebut.7 

                                                           
5 Al-4XU¶DQ� GDQ� WHUM� Kementerian Agama RI,(Bogor: Unit Percetakan Al-

4XU¶DQ��������K-849 
6 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Quran Tafsir Tematik Atas berbagai Persoalan 

Umat (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2007), hlm. 4 
7 Hilwan Idris, Wawancara Guru Al-4XU¶DQ� +DGLWV, MI Qubbatul Islam, 11 

Oktober 2022 



 
 

Hasil observasi yang telah peneliti lakukan di MI Qubbatul 
Islam Karang Taliwang, peniliti ikut prihatin melihat kondisi siswa 
kelas 4  rata-rata masih belum bisa baca al-4XU¶DQ� WHUXWDPD��� VLVZD�
yang baru mengenal huruf-huruf hijaiyyah. Tidak bisa dipungkiri 
bahwa terdapat beberapa huruf hijaiyyah yang memiliki kemiripan 
bunyi, hal inilah yang membuat siswa MI Qubbatul Islam sulit untuk 
membedakan dan melafalkan huruf-huruf hijaiyyah tersebut. Adapun 
huruf-huruf hijaiyyah yang sulit dibedakan dan diucapkan oleh siswa 
MI Qubbatul Islam seperti lafaz huruf syin (Ⱥ ) diganti dengan lafaz 
huruf sin ( α), lafaz huruf zat (υ ) diganti dengan lafaz huruf tho ( ρ), 
GDQ�ODID]�KXUXI�µDLQ���ω) diganti dengan lafaz hamzah ( ˯).8 

Hasil dokumentasi yang peneliti dapatkan di MI Qubbatul 
Islam berupa data nilai al-4XU¶DQ� KDGLWV� VLVZD� \DQJ� SHQHOLWL� PLQWD�
kepada guru al-4XU¶DQ�+adits yakni Bapak Hilwan Idris. Berikut data 
hasil dokumentasi akan digambarkan dalam bentuk tabel :9 

Tabel 1. Nilai al-4XU¶DQ�+DGLWV�NHODV�,9 
MI Qubbatul Islam Karang Taliwang 2022/2023. 

 
Nilai Laki-laki Perempuan Jumlah 

60-70       6         4     10 
70-80       5         6     11 

80-90       2         2      4 

Total       25 
 

 

  
 

 

Penerapan metode tahsin memiliki empat kompetensi yaitu 
pengenalan huruf hijaiyyah, makhorijul huruf yang tepat, tajwid 
yang benar dan bacaan yang tartil. Guru harus memiliki strategi 
pembelajaran yang baik dan matang. Guru harus memilih dan 
mempersiapkan strategi dalam mengajar, khsusunya dalam 

                                                           
8 MI Qubbatul Islam,Observasi, 8 Oktober 2022 
9 Hilwan Idris, Dokumentasi, MI Qubbatul Islam, 15 Oktober 2022 



 
 

memilih metode pembelajaran10. Dalam penerapannya di kelas, 
peran guru dalam menentukan metode pembelajaran akan sangat 
mendukung tercapainya tujuan pembelajaran. Pemilihan metode 
yang sesuai akan mendukung tercapainya tujuan pembelajaran 
yang diharapkan. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian di MI Qubbatul Islam Karang Taliwang 
GHQJDQ� MXGXO� ³Analisis Pelaksanaan Metode Tahsin Dalam 
Keterampilan Membaca Al-4XU¶DQ�3DGD�0DWD�3HODMDUDQ�$O-4XU¶DQ�
+DGLWV�6LVZD�.HODV�,9�0,�4XEEDWXO�,VODP�.DUDQJ�7DOLZDQJ´� 

B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas maka 
rumusan masalah yang diajukan yaitu :  
1. Bagaimana pelaksanaan metode tahsin siswa kelas IV MI Qubbatul 

Islam Karang Taliwang ? 
2. Apa saja kendala-kendala guru terhadap penerapan metode tahsin 

dalam meningkatkan keterampilan membaca al-4XU¶DQ� VLVZD dan 
bagaimana cara mengatasi kendala-kendala tersebut ? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan  dalam penelitian ini adalah: 
a. Untuk meningkatkan keterampilan membaca al-4XU¶DQ� � SDGD�

mata pelajaran al-4XU¶DQ�KDGLWV�GL�0,�4XEEDWXO�,VODP�.DUDQJ�
Taliwang 

b. Mengetahui bagaimana pelaksanaan metode tahsin pada mata 
pelajaran al-4XU¶DQ�KDGLWV� 

 
 
 

2. Manfaat Penelitian 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
baik secara teoritis maupun praktis. Adapun manfaat tersebut 
sebagai berikut : 

                                                           
10 Annuri, Ahmad, Panduan Tahsin Tilawah Al-4XU�
DQ�GDQ�,EQX�7ąLZLG, (Jakarta: 

Pustaka Al-Kautsar: 2016),hlm.17 



 
 

a. Secara Teoritis 
Hasil penelitian ini, diharapkan dapat menambah wawasan 

dan mengembangkan khazanah keilmuan dan kepustakaan bagi 
pengembangan khususnya dalam pengembangan pembelajaran 
al-4XU¶DQ�KDGLWV� 

b. Secara Praktis  
Adapun secara praktis dari hasil penelitian diharapkan 

bermanfaat kepada : 
a) Guru 

Sebagai bahan masukan atau pertimbangan bagi 
guru dalam menerapkan metode pengajaran, khususnya 
bagi guru pengajar bidang studi al-4XU¶DQ�+DGLWV� 

b) Siswa 
1) Pembelajaran membaca al-4XU¶DQ� OHELK� PHQDULN� EDJL�

siswa dengan metode tahsin.  
2) Siswa akan terkesan dengan belajar menggunakan 

metode tahsin. 
3) Siswa cepat bisa membaca al-4XU¶DQ� VHQGLUL� VHVXDL�

dengan kaidah-kaidah tajwid secara baik dan benar.  
 

c)  Sekolah 
1) Sumbangan pemikiran dalam rangka perbaikan kualitas 

pendidikan formal mengenai penerapan metode dalam 
belajar mengajar. Sehingga lulusan yang dihasilkan 
dapat berguna bagi masyarakat.  

2) Sebagai arsip bahwa telah adanya kegiatan-kegiatan 
selain kegiatam sekolah yang pernah terjadi dalam 
lembaga tersebut.   

3) Sebagai tambahan bahan refrensi dalam penggunaan 
metode pembelajaran.   

d) Masyarakat 
 Memberikan informasi kepada masyarakat yang 
membaca hasil penelitian ini, tentang usaha pentingnya 
menjaga kefasihan bacaan al-4XU¶DQ�PHODOXL�PHWRGH�WDKVLQ��
sehingga dapat mendorong untuk berpartisipasi dalam 
meningkatkan keberhasilan  tujuan pendidikan al-4XU¶DQ��� 



 
 

D. Ruang Lingkup dan Setting Penelitian 
A. Ruang Lingkup Penelitian 

Adapun ruang lingkup dalam penelitian ini yaitu analisis 
pelaksanaan metode tahsin dalam keterampilan membaca al-
4XU¶DQ� SDGD�PDWD� SHODMDUDQ� DO-4XU¶DQ� KDGLWV�0,�4XEEDWXO� ,VODP�
Karang Taliwang, maka yang menjadi subyek dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas IV MI Qubbatul Islam Karang Taliwang, 
sedangkan yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah 
pelaksanaan metode tahsin dalam keterampilan membaca al-
4XU¶DQ�VLVZD� 

B. Setting Penelitian 
Lokasi atau setting penelitian ini bertempat di MI Qubbatul 

Islam Karang Taliwang, Kecamatan Cakranegara, Kota Mataram, 
Provinsi Nusa Tenggara Barat.Pemilihan lokasi tersebut karena 
didasarkan pada objek yang dikaji, pertimbangan dan keefektifan 
dan efesiensi waktu, tenaga dan sumber daya peneliti, serta 
relevansi dan urgensi tema yang diteliti dengan konteks 
pendidikan. 

E. Telaah Pustaka 
Telaah pustaka adalah penelusuran terhadap studi dan karya-karya 

terdahulu yang terkait untuk menghindari duplikasi,  plagiasi, repitasi,  
serta menjamin keaslian dan keabsahan penelitian yang dilakukan. 
Dalam penelusuran yang peneliti lakukan saat ini, maka dengan 
demikian ada beberapa penelitian yang sama yang sejenis dengan 
penelitian yang ditemukan oleh peneliti yaitu: 
1. 6NULSVL� 1DLPDWXVVXKUL\DK� WDKXQ� ����� \DQJ� EHUMXGXO� ³3HQHUDSDQ�

Metode Tahsin Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-
QXU¶an Siswa Kelas V Bagdad Aksel SD Al-Ulum Islamic School 
Pekan Baru. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan 
PHEDFD� $O� 4XU¶DQ� VLVZD� VHEHOXP� PHQJJJXQDNDQ� PHWRGH� WDKVLQ�
berada pada kategori rendah dengan presentase sebesar 50% 
setelah menggunakan metode tahsin berada pada siklus pertama, 
kemampuan membaca al-4XU¶DQ� VLVZD� PHQJDODPL� SHQLQJNDWDQ�
dengan presentase 65% dengan kategori sedang.Karena nilai yang 
dicapai dengan hasil yang diinginkan dan terdapat beberapa 
kelemahan, maka dilanjutkan dengan siklus kedua, pada siklus ini 



 
 

NHPDPSXDQ� PHPEDFD� $O� 4XU¶DQ� VLVZD� PHQJDODPL� SHQLQJNDWDQ�
yang sangat baik dengan presentase 90% dengan kategori yang 
sangat tinggi.11 

Dari penelitian di atas, terdapat persamaan dan perbedaan 
dengan penelitian ini. Persamaannya adalah sama-sama 
menggunakan metode tahsin dalam mengembangkan kemampuan 
PHPEDFD� $O� 4XU¶DQ� Adapun perbedaannya adalah itu pada 
metode penelitian, penelitian terdahulu menggunakan metode 
penelitian tindakan kelas sedangkan penelitian ini menggunakan 
metode penelitian kualitatif dan perbedaannya terletak pada objek 
dan lokasi penelitian. 

2. 7XWLN� $LQXO�0DUGKL\DK� EHUMXGXO�� ³,PSOHPHQWDVL� 3URJUDP� 7DKVLQ�
Al-4XU¶DQ� 'DODP�0HQJHPEDQJNDQ� .HPDPSXDQ� %DFD� 7XOLV� GDQ�
Hafalan Al-4XU¶DQ� 3HVHUWD� 'LGLN� GL� 0,� 1HJHUL� �� 'HPDN�� Hasil 
penelitiannya menunjukkan implementasi metode tahsin dalam 
pembelajaran membaca Al-4XU¶DQ� GLVHVXDLNDQ� GHQJDQ� WLQJNDW�
bacaan siswa.dan tetap mengggunakan strategi dan metode 
pembelajaran. Strategi pembelajaran yang dimaksud adalah secara 
individual, klasikal individual, klasikal baca simak, metode tutor 
sebaya, dan metode pemberian tugas.12 

Dari penelitian diatas, terdapat persamaan dan perbedaan 
dengan penelitian ini.persamaannya adalah sama-sama 
menggunakan metode kualitatif.Adapun perbedaannya adalah itu 
terletak pada objek dan lokasi penelitian. 

C. $JXV� 'ZL� 3UDVRMR� \DQJ� EHUMXGXO�´3HQJJXQDDQ� 0HWRGH� 7DKVLQ�
Terhadap Kemampuan Membaca Al-4XU¶DQ�3DGD�0DWD�3HODMDUDQ�
Al-4XU¶DQ� +DGLWV� .HODV� 9� GL� 0,0$� ,9� 6XNDEXPL� %DQGDU�
/DPSXQJ����������´�� Hasil Penelitian Menunjukkan bahwa pada 
siklus I kemampuan membaca peserta didik nilai rata-rata 66 
dengan ketuntasan klasikal 38,88% dengan kriteria kurang 

                                                           
 11 1DLPDWXVVXKUL\DK�´3HQHUDSDQ� 0HWRGH� 7DKVLQ� 'DODP� 0HQLQJNDWNDQ�

.HPDPSXDQ� 0HEDFD� $O� 4XU¶DQ� 6LVZD� .HODV� 9� %DJGDG� Aksel SD Al-UlumIslamic 
6FKRRO�3HNDQEDUX´���6NULSVL��3$,��8QLYHUVLWDV�,VODP�5LDX�5LDX�������KOP��� 

 12 7XWLN� $LQXO� 0DUGKL\DK�´ Implementasi Program Tahsin Al-4XU¶DQ� 'DODP�
Mengembangkan Kemampuan Baca Tulis dan Hafalan Al-4XU¶DQ� 3HVHUWD�'LGLN� GL�0,�
Negeri 3 'HPDN´��6NULSVL��3$,��8QLYHUVLWDV� ,VODP�6XOWDQ�$JXQJ�6HPDUDQJ��6HPDUDQJ��
2019),hlm.2. 



 
 

tercapai.Pada siklus II kemampuan membaca memperoleh rata-rata 
69 dengan ketuntasan klasikal 50% peserta didik memperoleh nilai 
rata-rata 78 dengan ketuntasan klasikal 88,23% dengan kriteria 
tercapai.13 

Dari penelitian diatas, terdapat persamaan dan perbedaan 
dengan penelitian ini. Persamaannya adalah Penelitian inisama-
sama menggunakan metode tahsin untuk memperbaiki bacaan al-
4XU¶DQ�VLVZD�SDGD�PDWD�SHODMDUDQ�DO-4XU¶DQ�+DGLWV� Perbedaannya 
adalah penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas 
(PTK).  

F. Kerangka Teori 
a. Analisis,Keterampilan dan Komponen Membaca Al-

4XU¶DQ 
1. Pengertian Analisis 

    Menurut kamus besar bahasa Indonesia pengertian 
analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa 
untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya. Analisis 
sangat dibutuhkan untuk menganalisa dan mengamati 
sesuatu yang tentunya bertujuan untuk mendapatkan 
hasil akhir dari pengamatan yang sudah dilakukan.14 

Menurut Dwi Prastowo analisis diartikan sebagai 
penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya 
danpenelaahan bagian itu sendiri, serta hubungan antar 
bagian untuk memperoleh pengertian yang tepat dan 
pemahaman arti keseluruhan15. Sedangkan menurut 
Wiraldi merupakan sebuah aktivitas yang memuat 
kegiatan memilah, mengurai, membedakan sesuatu untuk 
digolongkan dan dikelompokkan menurut kriteria 

                                                           
13 $JXV� 'ZL� 3UDVRMR� \DQJ� EHUMXGXO�´3HQJJXQDDQ� 0HWRGH� 7DKVLQ� 7HUKDGDS�

Kemampuan Membaca Al-4XU¶DQ� 3DGD� 0DWD� 3HODMDUDQ� $O-4XU¶DQ� +DGLWV� .HODV� 9� GL�
MIMA IV Sukabumi Bandar LaPSXQJ� ���������´�6NULLSVL�3*0,�8QLYHUVLWDV� ,VODP�
Negeri Raden Intan Lampung 2019)hlm.2 

14 Komaruddin, Ensiklopedia Manajemen, Edisi ke 5 Jakarta: Bumi Aksara  2001  
15 Aris Kurniawan,13 Pengertian Analisis Menurut Para Ahli,Tersedia: 

http://gurupendidikan.com/13-pengertian-analisis-menurut-para-ahli-didunia/.Tanggal 6 
April 2016 

http://gurupendidikan.com/13-pengertian-analisis-menurut-para-ahli-didunia/.Tanggal


 
 

tertentu lalu dicari taksiran makna dan kaitannya16. 
Pengertian analisis yang dikemukakan diatas dapat 
disimpulkan bahwa analisis bukan hanya sekedar 
penelusuran atau penyelidikan, tetapi suatu kegiatan 
yang terencana dan dilakukan secara sungguh-sungguh 
dengan menggunakan pemikiran yang kritis untuk 
memperoleh kesimpulan dari apa yang ditaksir. 
Sedangkan menurut komaruddin analisis merupakan 
kegiatan berfikir untuk menguraikan suatu keseluruhan 
menjadi komponen, hubungannya satu sama lain dan 
fungsi masing-masing dalam satu keseluruhan yang 
terpadu. 

2. Keterampilan Membaca Al-4XU¶DQ 
Keterampilan berarti kecakapan untuk menyelesaikan 

tugas, mampu dan Cekatan17. Pengertian keterampilan yaitu 
kemampuan untuk menggunakan akal, ide dan kreaktifitas 
dalam mengerjakan, mengubah ataupun membuat sesuatu 
menjadi lebih bermakna sehingga menghasilkan sebuah nilai 
dari hasil pekerjaan tersebut. Sedangkan membaca adalah 
suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca 
untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan oleh 
penulis melalui media kata-kata/bahasa tulis.18 

Sedangkan membaca dalam bahasa Arab diambil dari 
kata qara¶a, kata tersebut  mempunyai beberapa alternatif  
makna, antara lain membaca, menelaah/mempelajari, 
mengumpulkan, melahirkan, dan sebagainya19 . Mengulang-
ulang  membaca ayat al-4XU¶Dn menimbulkan penafsiran 
baru, pengembangan gagasan, dan menambah kesucian jiwa 

                                                           
16 Ibid. 
17Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional,Kamus Bahasa 

Indonesia,Hal:155 
18Henry Guntur Tarigan,Membaca Sebagai Suatu Keterampilan 

Berbahasa,(Bandung:Angkasa,1984),h.7 
19 Ahmad Warson Munawwir, Al Munawwir, Kamus Arab ± Indonesia 

(Yogyakarta: Unit  
Pengadaan Buku-%XNX� ,OPLDK� .HDJDPDDQ� 3RQGRN� 3HVDQWUHQ� ³$O-0XQDZZLU´�

Krapyak  Yogyakarta, 2001.), h.1184 



 
 

serta    kesejahteraan batin. Ayat al-4XU¶DQ� \DQJ� NLWD� EDFD�
dewasa ini tak sedikitpun berbeda dengan ayat al-4XU¶DQ�\DQJ�
dibaca Rasul dan generasi terdahulu. Namun pemahaman, 
penemuan rahasianya, serta limpahan kesejahteraan-Nya terus 
berkembang, dan itulah pesan yang dikandung dalam ,TUD¶�
wa Rabbukal akram (Bacalah dan Tuhanmulah yang paling 
pemurah). Atas kemurahanNyalah kesejahteraan demi 
kesejahteraan tercapai. Al-4XU¶DQ�PHUXSDNDQ�NLWDE�VXFL�NDXP�
muslimin. Kumpulan wahyu ini dinamakan al-4XU¶DQ��
sebagaimana ungkapan yang dikenalkan dalam banyak 
ayatnya, yang artinya adalah bacaan. Karena itu, sesuai 
dengan namanya, kitab suci ini pasti dibaca, yang tujuannya 
agar makna dan ajarannya dapat dipahami, selanjutnya 
diamalkan dan diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Dengan nama ini, secara implisit, Allah memerintahkan 
seluruh umat Islam untuk membacanya. Karena hanya dengan 
kegiatan itu, mereka akan mengetahui apa saja tuntunan-
tuntunan Ilahi yang wajib dijadikan pedoman dan petunjuk 
dalam kehidupan mereka. Tanpa membacanya, ustahil umat 
ini dapat mengetahui ajaran Allah dengan baik dan benar.20 
Peneliti dapat menyimpulkan pengertian keterampilan 
membaca al-4XU¶DQ� DGDODK� VXDWX� NHPDPSXDQ� GDODP�
melafalkan atau melisankan huruf  hijaiyah dengan benar dan 
tepat, dapat membaca kalimat dari rangkaian huruf hijaiyah 
tersebut dengan baik dan benar sesuai kaidah ilmu tajwid . 

3. Komponen Keterampilan Membaca Al-4XU¶DQ� 
Adapun komponen membaca al-4XU¶DQ� menurut 

Imam Ibnu Al-Jazari  adalah sebagai berikut:21 
a. Membaca pelan dengan memperhatikan makhraj hurufnya  

Membaca al-4XU¶DQ� GHQJDQ� SHODQ-pelan adalah 
suatu keharusan, karena dalam Kitab Syarahal-Muhazzab 
sebagaimana dikutip oleh Dr.Yusuf al-Qardawi ia berkata, 
³3DUD� XODPD� VHSDNDW� WHntang kemakruhan membaca al-

                                                           
20 Ibid.,hlm.114.  
 21 Ibid.,hlm.45 



 
 

4XU¶DQ�GHQJDQ�WHUODOX�FHSDW�´22 Mengenai bacaan tartil ini 
Al-$MXUL� PHULZD\DWNDQ� GDUL� ,EQX� 0DV¶XG� LD� EHUNDWD��
³Jangan membaca al-4XU¶DQ� GHQJDQ� DPDW� SHUODKDQ�
seperti memungut kurma satu-persatu. Dan jangan pula 
membacanya dengan cepat seperti membaca syair. Namun 
berhentilah pada keajaiban-keajaibannya, dan resapkanlah 
ke dalam hati kalian. Jadi bacaan tartil yang pelan adalah 
membaca dengan tenang dan perlahan-lahan.23 
Sebagaimana firman Allah yaQJ� DUWLQ\D� ³...dan bacalah 
al-4XU¶DQ� LWX� GHQJDQ� SHUODKDQ-ODKDQ´(QS. Al-
Muzammil[73] : 4)24. Makharijul huruf itu dibagi menjadi 
17 (tujuh belas), ketujuh belas makhraj tersebut berada 
pada lima tempat, diantaranya:25 
1) Al-Jauf (Rongga mulut dan tenggorokan) 

Pada bagian pertama, terdapat satu makhraj dengan 
tiga huruf di dalamnya. Dalam hal ini, Huruf Mad 
adalah 

a) Ȅࢫ  (Alif sukun) yang didahului huruf berharakat 

fathah sebelumnya 
b) ɼ  Wawu sukun) yang didahului dengan huruf 

berharakat dhammah sebelumnya. 
c) ʅ  �<D¶� VXNXQ�� \DQJ� GLGDKXOXL� KXUXI� EHUKDUDNDW�

kasrah sebelumnya. 
2) Al-Halq (Tenggorokan) 

 Enam huruf dalam tiga makhraj di tenggorokan. 
Makhraj-makhraj tersebut adalah: 
a) Bagian pangkal pita suara, merupakan tempat 

keluarnya huruf Ǵ (Hamzah) dan ɶ (ha). 
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2013), hlm. 128.  
24 DEPAG RI, Al-4XU¶DQ�7DIVLU�Perkata Tajwid Kode Angka, , hlm. 575  
25 K.H. Zarkasyi, Panduan Ilmu Tajwid ,( Jawa timur,Trimurti) hlm 4.   



 
 

b) Tenggorokan bagian tengah, tempat keluarnya 
huruf Ɏ �µ$LQ��GDQ�Ȧ (ha). 

c) Bagian tenggorokan yang paling dekat dengan 
rongga mulut, tempatnya huruf ɒ (Ghain) dan Ȫ 

(Kha) 
3) Al-Lisan (lidah) 

Pada anggota tubuh ini, Imam Zarkasyi membaginya 
menjadi sebelas. Adapun sebelas makhraj tersebut 
ialah: 
a) Pangkal lidah yang bersentuhan dengan langit-

langit mulut bagian atas, yakni tempat keluarnya 
huruf ɚ (Qof) 

b) Pangkal lidah yang bersentuhan dengan langit-
langit mulut bagian atas sedikit di bawah makhraj 
huruf ɚ. Merupakan makhraj huruf ɞ (Kaf) 

c) Lidah bagian tengah bila disentuhkan ke langit-
langit mulut, makhraj huruf Ƞ (Jim) 

d) Lidah bagian tengah bila digerakkan keluar langit-
langit menghasilkan bunyi huruf Ⱥ (Syin) dan ʅ 

(Ya) 
e) Sisi lidah bila disentuhkan ke gigi geraaham baik 

yang kiri, kanan ataupun keduanya menghasilkan 
huruf ɂ (Dhad) 

f) Ujung sisi lidah disentuhkan dengan langit-langit 
di gusi dekat gigi seri atas, yaitu makhraj huruf ɤ 

(Lam) 
g) Sisi lidah dibawah tempat keluarnya huruf Lam, 

terdapat makhraj huruf ɰ (Nun) 

h) Sisi lidah dibawah tempat keluarnya huruf Nun, 
terdapat makhraj huruf Ȳ (Ra) 



 
 

i) Ujung lidah disentuhkan dengan bagian gigi seri 
atas alah makhraj huruf Ɇ (Tha), Ȯ (Dal), Ȕ (Ta) 

j) Ujung lidah dalam posisi sejajar dan mendekat ke 
atas gigi seri bagian bawah adalah makhraj huruf 
Ⱦ (Shad), ȴ (Zay), ȶ (Sin) 

k)  Ujung lidah bersentuhan dengan ujung gigi seri 
atas merupakan makhraj huruf Ɋ (dhod) Ȱ (Dzal), 

Ț (Tsa). 

4) As-Syafatain (Dua bibir) 
Terdapat dua makhraj pada bagian dua bibir dengan 
empat huruf di dalamnya, 
a) Bibir bagian bawah bersentuhan dengan ujung gigi 

seri atas, makhraj dari huruf ɖ (Fa) 

b) Makhraj dari kedua bibir pada huruf ɼ (Wawu), Ȉ 
(Ba), ɬ (Mim) 

5) Al-Khaisyum (Pangkal hidung) 
Huruf yang makhrajnya pada pangkal hidung adalah 
suara dengung dari huruf ghunnah, yakni huruf Mim 
dan Nun yang bertasydid 

b. Menerapkan Tajwid.  
7DMZLG� EHUDVDO� GDUL� NDWD� ³MDZZDDGD�� \XMDZZLGX��

WDMZLGDQ´�\DQJ�DUWLQ\D�PHPEDguskan atau membuat jadi 
bagus.Dan pengertian lain menurut lughoh (bahasa) 
WDMZLG�MXJD�EHUDUWL�³DO,W\DDQX�%L�DO-Jayyidi (segala sesuatu 
\DQJ� PHQGDWDQJNDQ� NHEDLNDQ�´26. Membaca dengan 
tajwid berarti membaca dengan memberikan pengertian 
tentang huruf. Pengertian tentang huruf maksudnya, 
memberikan hak-hak huruf (Haqqul huruf) dan hukum-
hukum baru yang timbul setelah hak-hak huruf 
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(mustahaqqul huruf) dipenuhi27. Adapun hukum-hukum 
bacaan yang terdapat dalam ilmu tajwid sebagai berikut : 
1) Hukum bacaan nun mati dan tanwin 

a) Idhar khalqi  
b) Idgham bhigunnah 
c) Idgham bhilagunnah  
d) Iqlab  
e) Ikhfa haqiqi 

2) Hukum mim mati dan tanwin  
a) Idhar syafawi 
b) Ikhfa syafawi 
c) Idgham mimi 

3) Qalqalah 
Qalqalah adalah hukum bacaan tajwid, apabila 

huruf ba (Ȉ), jim (Ƞ), dal (Ȯ), ta (Ɇ), dan qof (ɚ) atau 

GDSDW� GLVLQJNDW� µEDMX� GL� WRNR¶PHQGDSDW� VXNXQ� GL�
tengah kalimat atau wakaf di akhir kalimat.Cara 
membaca Qalqalah adalah memantul. Hukum bacaan 
qalqalah terdiri dari dua macam, yaitu qalqalah sugra 
dan kubra. Qalqalah Sugra adalah setiap huruf 
qalqalah yang mendapat sukun di tengah kata atau 
kalimat. Sedangkan Qalqalah Kubra adalah ketika 
huruf qalqalah berharakat hidup yang dibaca mati 
karena di akhir kalimat atau mendapat waqaf. 

4) /DP�WD¶ULHI�DWDX�DOLI�ODP 
a) Alif lam qomariyah  
b) Alif lam syamsiah 

 
5) Hukum bacaan mad 

a) 0DG�WKDEL¶L 
b) 0DG�)DU¶L 
c) Mad wajib muttasil 
d) Mad lazim kharfi mukhafaf 
e) Mad lazim mustaqqal kilmi 
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f) Mad layin 
4. Urgensi Keterampilan Membaca Al-4XU¶DQ� 

               Adapun urgensi membaca al-4XU¶DQ�VHEDJDL�EHULNXW�� 
1) Menjauhkan dari kesalahan-kesalah dalam membaca al-

4XU¶DQ�EDLN�\DQJ�WDPSDN�MHODV��ODKQXQ�DO-jaliy) atau yang 
samar (lahnun alkhafiy)28. Terhindar dari lahnun 
maksudnya terhindar dari kekeliruan membaca, seperti 
perubahan bunyi huruf yang menyebabkan kasalahan 
makna yang terkandung dalam ayat-ayat al-4XU¶DQ�� 

2) Mendatangkan kebaikan bagi pembacanya.29Kebaikan 
bagi pembaca al-4XU¶DQ�EHJLWX�EDQ\DN��EDLN�GL�GXQLD�DWDX�
di akhirat nanti.  

3) Membuat bacaan menjadi indah, terlebih lagi bila suaru 
pembaca bagus lebih dianjurkan memperbagus bacaan, 
karena ini merupakan anjuran yang disepakati oleh para 
ulama.30 Di samping ia merupakan anjuran, derajat ahli 
al-4XU¶DQ� \DQJ� PHPLOLNL� VXDUD� GDQ� EHUXVDKa 
memperindah bacaannya dihadapan manusia akan 
diangkat dengan penghormatan dijadikan sebagai seorang 
imam dalam shalat. Rasulullah saw bersabda: Dari ibnu 
0DV¶XG� UD. Bahwasanya Nabi Muhammad saw bersabda, 
³<DQJ�SDOLQJ�OD\DN�PHQJLPDPL�NDXP�GDODP�VKDODW�DGDlah 
mereka yang paling fasih membaca al-4XU¶DQ´31 . 

4. Indikator Keterampilan membaca al-4XU¶DQ 
 Adapun acuan yang peneliti gunakan dalam membuat 
indikator keterampilan membaca al-4XU¶DQ� sebagaimana yang 
peneliti kutip dari pendapat Raisya Maula Ibnu Rusyd yakni 
kriteria baik dan benar, baik dalam arti indah 
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Kelompok Penerbit PQS Media Group, Cet-1 November 2014),  h. 9  

29 Yusuf al-Qardawi, %HULQWHUDNVL�'HQJDQ�$O4XU¶DQ,  h. 225-231.  
30  Ibid.,hlm. 233-235.   
31 HR Ahmad dan Muslim serta para pemilik sunan, hadits ini di sebutkan dalam 

kitab -DPL¶�DVK-shagir , no. 8011. Hadits juga terdapat dalam , Al-4XU¶DQ�3XVWDND�$O-
Mubin (Hadits  

Keutamaan Al-4XU¶DQ�, (Cibinong, PT. Kalim Al-Mubin), h. 148   



 
 

didengarkan.Benar bermakna bacaannya sesuai dengan kaidah 
tajwid.Kaidah-kaidah itu meliputi cara mengucapkan huruf-
huruf al-4XU¶DQ� VHVXDL� GHQJDQ� VLIDW-sifatnya yang asli, tebal 
atau tipisnya, panjang ataupun pendeknya, dan berbagai kaidah 
lain yang berhubungan dengan tajwid. 
 Menurut Muhaemi yang dikutip melalui Raisya Maula Ibnu 
Rusyd dalam bukunya bahwa ilmu tajwid tidak hanya berisi 
tentang panjang pendeknya bacaan dan dengung .Ilmu tajwid 
membahas hal-hal sebagai berikut : 

a. Makharijul huruf,bagian ini membahas tentang tempat-
tempat keluarnya huruf-huruf hijaiyyah. 

b. Shifatul huruf, bagian ini berisi tentang cara-cara 
pengucapan huruf hijayyah dengan benar. 

c. Ahkamul huruf,bagian ini mengurikan tentang hokum-
hukum bacaan antara huruf yang satu dengan huruf 
hijaiyyah yang lainnya. 

d. Ahkamul maddi wal qashr, bagian ini mengulas tentang 
panjang atau pendeknya huruf-huruf hijaiyyah.32 

b. Metode Tahsin Al-4XU¶DQ 
1. Pengertian Tahsin Al-4XU¶DQ 

7DKVLQ� EHUDVDO� GDUL� NDWD� ³Hasana, Yuhasinu, 
Tahsinan´ yang artinya memperbaiki, membaguskan, 
menghiasi, mempercantik, membuat lebih baik dari semula. 
Jadi tahsin al-4XU¶DQ� DGDODK� XSD\D� XQWXN� PHPSHUEDLNL� Gan 
membaguskan bacaan al-4XU¶DQ33.Tahsin al-4XU¶DQ�GL dalam 
islam mempunyai makna bahwa didalam kita suci al-4XU¶DQ�
haruslah benar dan tepat. Tujuan utama dari tahsin al-4XU¶DQ�
adalah menjaga lidah dari salah-salah membaca al-4XU¶DQ�GDQ�
memperbagus bacaan al-4XU¶DQ� Dalam penelitian ini yang 
dimaksud dengan metode tahsin adalah cara guru dalam 
mengajarkan pengucapan makhorijul huruf al-4XU¶DQ�GHQJDQ�
benar dan penyempurnaan dalam pengucapan hukum-hukum 
tajwid. 
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2. Langkah-langkah Pelaksanaan Metode Tahsin 
Beberapa langkah mengajarakan membaca al-Qur¶an 

dalam pembelajaran:34 
a. Privat/Sorogan/Individual.  

Privat adalah memberikan materi sesuai dengan 
kemampuannya menerima pelajaran, sehingga dengan 
demikian privat yaitu proses belajar mengajar yang di 
lakukan dengan cara satu persatu.   

b. Klassikal-Individual.  
Kelassikal cakupannya lebih luas dibandingkan 

dengan sorogan atau privat, karena klasikal yaitu 
pembelajaran secara massal (bersama-sama) dalam suatu 
kelompok atau kelas.  

c. Kelassikal Baca Simak (KBS).  
Setrategi mengajar menggunakan kelassikal baca 

simak yaitu mengajar dengan setrategi kelassikal yang 
kemudian dilanjutkan mengajar individu; tetapi disimak 
oleh pendidik dan peserta didik lainnya; pelajaran yang 
dimulai dari pokok pelajaran yang paling rendah terus 
bertahap secara berurutan sampai pada peserta didik 
pelajaran yang tinggi. Dengan demikian apabila ada 
peserta didik yang membaca yang lain menyimak; 
sehingga apabila salah dalam membaca kawan-kawan dan  
pendidik bisa langsung menegurnya 

Dalam pelaksanaan metode tahsin tentu pendidik 
perlu memperhatikan langkah-langkah pembelajarannya, 
diantaranya:  
1. Pendidik mengajarkan materi hari ini kepada peserta 

didik 
2. Pendidik menyampaikan materi al-4XU¶DQ� VHFDUD�

bertahap dari yang mudah dipahami sampai yang agak 
sulit sesuai dengan kemampuan kecerdasan peserta 
didik.  
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3. Pendidik meminta peserta didik membaca salah satu 
surah, dimulai dengan WD¶DZXG]�GDQ�EDVPDODK� 

4. Pendidik membacakan salah satu surah lalu diikuti 
oleh semua peserta didik. 

5. Pendidik meminta peserta didik mengulang-ulang 
bacaan agar peserta didik memperbanyak latihan 
sehingga akan lebih mudah menguasai bacaan 

6. Pendidik meminta peserta didik maju kedepan untuk 
mempraktekkan bacaan al-4XU¶DQ� VHVXDL� \DQJ� DGD�
dibuku al-4XU¶DQ� KDGLWV� VHVXDL� EDFDDQ� WDMZLG� \DQJ�
benar. 

7. Pendidik menyimak dan langsung memberikan 
teguran jika ada peserta didik yang keliru dalam 
membaca al-4XU¶DQ� 

8. Pendidik memberikan evaluasi dan memberi semangat 
keseluruhan guna memberikan penguatan.35 

3. Tujuan Tahsin Al-4XU¶DQ 
Dalam mengajarkan membaca al-4XU¶DQ�� PHWRGH�

tahsin mempunyai tujuan agar dalam pengajarannya dapat 
berjalan dengan baik sesuai dengan tuntutan ibadah 
sebagaimana yang dikehendaki oleh Allah SWT dan Rasul-
Nya. Tujuan metode tahsin adalah sebagai berikut:36 

1) Menjaga dan memelihara kehormatan, kesucian dan 
kemurnian Al-4XU¶DQ�Gari cara membaca yang benar, sesuai 
kaidah tajwid sebagaimana bacaannya Nabi Muhammad 
SAW. 

2) Menyebarkan ilmu baca Al-4XU¶DQ�\DQJ�EHQDU�GHQJDQ�FDUD�
yang benar. Agar selaras dengan tujuan di atas dapat 
direalisasikan secara nyata, maka metode tahsin berusaha 
agar dalam mengajarkan ilmu baca al-4XU¶DQ� GHQJDQ� FDUD�
yang benar sebagaimana contoh dari sunnah Rasulullah 
SAW. 
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3) Mengingatkan kepada guru-guru al-4XU¶DQ� DJDU� GDODP�
mengajarkan Al-4XU¶DQ� KDUXV� Eerhati-hati jangan 
sembarangan. Membaca Al-4XU¶DQ� PHPSXQ\DL� kaidah 
tertentu agar ketika membacanya tidak mengalami 
kekeliruan makna yang akan berakibat dosa bagi para 
SHPEDFDQ\D�� XQWXN� LWX� SDUD� JXUX� $O4XU¶DQ� KDUXV� EHUKDWL-
hati dalam membaca Al-4XU¶DQ� 

4. Kelebihan dan Kekurangan Metode Tahsin Al-4XU¶DQ 
Didalam suatu metode pembelajaran pasti memiliki 

kelebihan dan kekurangan masing-masing termasuk metode 
tahsin sendiri. Adapun kelebihan dan kekurangan metode 
tahsin yaitu:37 
a. Kelebihan  

1) Lebih lengkap jika dibandingkan dengan metode yang 
lainnya, karena dijelaskan secara lengkap makhraj dan 
dan sifat-sifat hurufnya 

2) Dapat lebih mengerti bagaimana pengucapan huruf-
huruf hijaiyyah. 

3) Membaca al-4XU¶DQ� OHELK� LQGDK� GDQ� WHUWDWD�
pengucapannya 

4) Dapat menyempurnakan ayat-ayat al-4XU¶DQ� \DQJ�
keluar dari lisan 

b. Kekurangan  
1) Metode tahsin masih asing dikalangan masyarakat 

umum, karena termasuk metode baru 
2) Tidak mudah untuk kenaikan halaman selanjutnya, 

sehingga harus benar-benar memperhatikan 
materinya. 
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G. Metode Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 

Dalam hal ini peneliti menggunakan pendeketan 
penelitian kualitatif deskriptif.Hal ini dikarenakan sesuai dengan 
kondisi objek yang diteliti.Data-data yang akan didapatkan oleh 
peneliti adalah data-data yang berhubungan dengan pelaksanaan 
metode tahsin dalam keterampilan membaca al-4XU¶DQ� Viswa 
MI Qubbatul Islam Karang Taliwang.Untuk mendapatkan data-
data tersebut, selain peneliti melakukan kerja sama dengan 
pengurus Sekolah, peneliti juga langsung terjun ke lapangan 
guna mengamati pelaksanaan metode tahsin tersebut dan 
mendapatkan informasi yang sesuai dengan data yang 
dibutuhkan dalam penelitian.Menurut Sugiyono, bahwa 
penelitan kualitatif deskriptif adalah metode penelitian yang 
berdasarkan pada filsafat postpositivisme yang biasanya 
digunakan untuk meneliti pada kondisi objektif yang alamiah 
dimana peneliti berperan sebagai instrument kunci. Sementara 
itu Nawawi dan Martini mendefinisikan metode deskriftif 
sebagai metode yang melukiskan suatu keadaan objektif atau 
pristiwa tertentu berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau 
sebagaimana mestinya yang kemudian diiringi dengan upaya 
pengambilan kesimpulan umum berdasarkan fakta-fakta historis 
tersebut.38 

2. Kehadiran Peneliti 
Dalam proses penelitian, yang menjadi instrument atau alat 

penelitian adalah peneliti itu sendiri39. Peneliti adalah key 
instrument atau alat penelitian utama40. Jadi, untuk memperoleh 
informasi mengenai data yang valid, peneliti harus mengetahui 
lebih dekat dengan subyek. Dengan demikian, peneliti dengan 
subyek akan lebih terbuka dalam menyampaikan beberapa 
pesoalan yang berkaitan dengan data yang diteliti. 
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Oleh karena itu peneliti sebagai instrument kunci maka 
peneliti memiliki peran secara aktif serta mengikuti kegiatan-
kegiatan yang ada di MI Qubbatul Islam. Peneliti mengumpulkan 
data melalui keikutsertaan saat pembelajaran berlangsung dan 
melakukan wawancara selain pada jam pembelajaran. Sedangkan 
untuk instrument yang lain seperti foto, video itu adalah sebagai 
penunjang penelitian. Kehadiran peneliti di MI Qubbatul Islam 
berperan penting sebagai pengamat.  

3. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini dilakukan di MI Qubbatul Islam 

Karang Taliwang, Kecamatan Cakranegara, Kota Mataram, 
Provinsi Nusa Tenggara Barat. 

4. Sumber Data 
Dari salah satu pertimbangan dalam memilih masalah 

penelitian adalah adanya sumber data. Sumber dat yang dimaksud 
adalah subyek dari mana data itu diperoleh41.Sumber data yang 
penting dalam penelitian kualitatif ini adalah tindakan dan kata-
kata, lebihnya merupakan data tambahan contohnya dokumen dan 
lain-lain. 

Ada dua jenis data yang dapat dihasilkan dari proses 
pengumpulan data yang dilakukan, yaitu data primer dan data 
sekunder. Adapun jenis data dalam penelitian ini adalah: 
a. Sumber Data Primer 

Data primer merupakan data yang didapatkan oleh 
peneliti secara langsung tanpa melalui perantara.Data primer 
diperoleh dari sumber data secara langsung, diamati dan 
dicatat, seperti wawancara, observasi dan dokumentasi.42 
Menurut Umi Narimawati, data primer merupakan data yang 
berasal dari sumber asli atau pertama43. Adapun yang menjadi 
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sumber data primer dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV 
MI Qubbatul Islam Karang Taliwang dan Guru mata pelajaran 
al-4XU¶DQ�+DGLWV� 

b. Sumber Data Sekunder 
Menurut Sugiyono, data sekunder merupakan sumber 

data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul 
data44.Data sekunder juga merupakan data yang berasal dari 
sumber lain.Berupa buku, yang ditulis oleh orang lain, 
dokumen-dokumen yang merupakan hasil penelitian dan hasil 
laporan.  

5. Tekhnik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan suatu hal yang penting 

dalam penelitian, karena metode ini merupakan strategi untuk 
mendapatkan data yang diperlukan.Keberhasilan penelitian 
sebagian besar tergantung pada tekhnik-tekhnik pengumpulan data 
yang digunakan. Untuk memperoleh bahan-bahan, keterangan, 
kenyataan-kenyataan dan informasi yang dapat dipercaya. Dalam 
penelitian ini, tekhnik pengumpulan data yang digunakan ialah 
Observasi, wawancara, dan dokumentasi.Adapun instrument 
penelitiannya adalah diri peneliti sendiri. 
a. Observasi 

Secara bahasa observasi berarti memperhatikan dengan 
penuh perhatian seseorang atau sesuatu, berarti mengamati 
tentang apa yang terjadi45. Tujuan dari observasi ini dilakukan 
yaitu:  
1. Untuk mengetahui bentuk kegiatan pembelajaran al-4XU¶DQ�

Hadits dengan menggunakan metode tahsin,  
2. Untuk mengetahui proses pelaksanaan metode tahsin dalam 

keterampilan membaca al-4XU¶DQ� VLVZD� GL� 0,� 4XEEDWXO�
Islam Karang Taliwang. 
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b. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu 

oleh dua pihak, yaitu pewawancara (Interviewer) sebagai 
pengaju atau pemberi pertanyaan dan di wawancarai 
(Interviewee) sebagai pemberi jawaban atas pertanyaannya 
itu.46 
Adapun jenis-jenis wawancara dibagi menjadi dua yaitu: 
1) Wawancara tidak terstruktur 

Wawancara ini biasanya dimulai dari pertanyaan 
umum dalam area yang luas pada penelitian. Wawancara 
ini biasanya diikuti oleh suatu kata kunci, agenda atau 
daftar topic yang akan dicakup dalam wawancara. 

2) Wawancara terstruktur 
Jenis wawancara ini mengarahkan respon partisipan 

dan oleh karena itu tidak tetap digunakan pada pendekatan 
kualitatif. Wawancara bersrtuktur bisa berisi pertanyaan 
terbuka, namun peneliti harus diingatkan terhadap hal ini 
sebagai isu metodologis yang akan mengacaukan dan akan 
menyulitkan analisisnya.47 

Disini peneliti menggunakan teknik wawancara tidak 
terstruktur karna bersifat fleksibel dan peneliti dapat 
mengikuti minat dan pemikiran partisipan. Dari paparan 
yang sudah dikemukakan di atas dapat diambil kesimpulan 
tentang tujuan dari dilaksanakannya kegiatan wawancara 
adalah untuk memperoleh informasi secara lansgung dan 
memperoleh data yang valid di MI Qubbatul Islam Karang 
Taliwang.  

c. Dokumentasi 
Dalam proses pengumpulan data, peneliti juga 

menggunakan dokumentasi. Dokumentasi adalah berasal dari 
kata dokumen yang berarti barang-barang tertulis yang 
merupakan informasi yang diperoleh lewat tulisan-tulisan, 
dokumen-dokumen baik yang berbentuk foto-foto maupun 
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gambar kegiatan. Tujuan dari diadakannya dokumentasi adalah 
untuk memberikan sebuah informasi atau bukti kepada orang 
tentang berjalannya suatu kegiatan.  

6. Analisis Data 
Analisis data dilakukan untuk memberi makna terhadap data 

informasi yang sudah dikumpulkan yang dilaksanakan secara 
langsung dari awal sampai akhir penelitian. Menurut Noeng 
Muhadjir, mengatakan bahwa analisis data adalah sebuah upaya 
mencari dan menata secara sistematis catatan setelah observasi, 
wawancara, dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti 
tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai temuan bagi 
orang lain.48 

Analisis dan penafsiran ini dengan merujuk kepada landasan 
teoritis yang berhubungan dengan masalah penelitian dan 
didasarkan pada persetujuan yang telah ditetapkan. Analisis data 
kualitatif metode seperti ini belum tersedia.Penelitilah yang 
berkewajiban untuk menciptakan sendiri.  

Oleh karena itu, ketepatan analisis data kualitatif ini sangat 
tergantung pada ketajaman melihat data oleh peneliti serta 
pemahaman dan pengetahuan yang telah dimiliki oleh peneliti. 
Adapun langkah-langkah dalam menganalisis data secara umum 
antara lain: 
a. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah suatu kegiatan mencari data di 
lapangan yang akan digunakan untuk menjawab permasalahan 
penelitian. Pada saat pengumpulan data, peneliti harus sabar, 
tekun, dan istiqomah. Peneliti harus bersabar dalam 
mengumpulkan data terkait dengan permasalahan yang diteliti 
sehingga dapat memperoleh data yang berkualitas untuk 
menjawab permasalahan yang sedang diteliti.49 
1) Data Codensation (Kondensasi Data) 
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Kondensasi data merujuk pada proses pemilihan, 
memfokuskan, menyederhanakan, mengabstraksikan, dan 
mentransformasikan data yang mendekati keseluruhan 
bagian dari catatan lapangan secara tertulis, transkrip 
wawancara, dokumen-dokumen dan materi-materi 
emperis. Kesimpulannya bahwa proses kondensasi data ini 
diperoleh setelah peneliti melakukan wawancara dan 
mendapatkan data tertulis yang ada di lapangan, yang 
nantinya transkrip wawancara tersebut dipilah-pilah untuk 
mendapatkan focus penelitian yang dibutuhkan oleh 
peneliti.50 

2) Data Display (Penyajian Data) 
Setelah data berhasil direduksi, langkah selanjutnya 

adalah mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif 
proses penyajian data dapat dilakukan bentuk uraian 
singkat, hubungan antar kategori, flowchart, dan lainnya. 
Dengan melakukan display data, akan memudahkan 
peneliti untuk memahami apa yang terjadi.Selanjutnya 
merencanakan kerja berdasarkan apa yang sudah 
dipahami.51 

3) Conclusion Drawing/Verifyn 
Jadi kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah 

berupa temuan deskripsi atau gambaran suatu obyek yang 
sebelumnya masih belum jelas sehingga setelah diteliti 
menjadi jelas, sehingga juga dapat berupa hubungan 
interaktif, hipotesis atau teori.52 

Langkah terakhir dalam menganalisis data kualitatif 
yaitu verifikasi dan penarikan kesimpulan.Dengan 
demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif dapat 
menjawab rumusan masalah yang telah dirumuskan, akan 
tetapi juga tidak, karena masalah dan rumusan penelitian 
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dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan 
akan berkembang setelah penelitian langsung dilapangan. 

7. Pengecekan Keabsahan Data 
Pada penelitian kualitatif, data yang dapat dikatakan valid 

jika tidak ada perbedaan antara apa yang dilaporkan peneliti 
dengan apa yang sebenarnya terjadi pada objek yang diteliti. Agar 
penelitian kualitatif dapat dipertanggung jawabkan sebagai 
penelitian ilmiah, maka perlu dilakukan pengecekan keabsahan 
data yaitu: 
a. Triangulasi  

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data 
yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk 
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data 
itu. Teknik triangulasi yang paling banyak digunakan adalah 
pemeriksaan melalui sumber lainnya53. Akan dipaparkan 
beberapa jenis triangulasi sebagai berikut: 
1) Triangulasi Sumber 

Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan 
dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi 
yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam 
penelitian kualitatif. 

2) Triangulasi Teknik 
Triangulasi teknik adalah membandingkan data 

dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama 
dengan teknik yang berbeda. Contohnya data yang 
diperoleh dengan wawancara, kemudian dicek dengan 
observasi dan dokumentasi. 

3) Triangulasi Waktu 
Triangulasi waktu dapat dilakukan dengan cara 

melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi, atau 
teknik lainnya dalam waktu dan situasi yang berbeda. 

Uji keabsahan data dengan triangulasi peneliti 
lakukan dengan cara; mengajukan berbagai macam 
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pertanyaan, mengecek dengan sumber data, serta 
memanfaatkan berbagai macam metode agar pengecekan 
kepercayaan dapat dilakukan terutama tentang pelaksanaan 
metode tahsin dalam keterampilan membaca al-4XU¶DQ�
siswa kelas IV MI Qubbatul Islam Karang Taliwang. 

Adapun triangulasi yang akan digunakan dalam 
penelitian ini adalah triangulasi sumber dan triangulasi 
teknik, dimana triangulasi sumber akan dilakukan oleh 
peneliti yaitu dengan cara mengecek data yang telah 
diperoleh melalui beberapa sumber yang berbeda, dan 
teknik triangulasi teknik yang akan dilakukan oleh peneliti 
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama 
dengan menggunakan teknik yang berbeda. 

 
H. Sistematika Pembahasan 

Dalam rangka memperjelas sistematika laporan hasil penelitian 
proposal skripsi ini, maka peneliti memformulasikan rangkaian 
pembehasan proposal skripsi ini dengan pola sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan,  yang memuat latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, 
kerangka teoretik dan metode penelitian, yang memuat tentang jenis 
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, analisis data, 
keabsahan data dan sistematika pembahasan. 

Bab II Paparan Data dan Pembahasan, pelaksanaan metode 
tahsin dalam keterampilan membaca al-4XU¶DQ�SDGD�PDWD�SHODMDUDQ�DO-
4XU¶DQ�KDGLWV�VLVZD�NHODV�,9 

Bab III Paparan Data dan Pembahasan ,Kendala-kendala 
pelaksanaan metode tahsin dalam keterampilan membaca al-4XU¶DQ�
dan cara untuk mengatasi kendala-kendala tersebut. 

Bab IV penutup, yang terdiri dari kesimpulan dan saran dari 
peneliti dan Bagian akhir, terdiri dari daftar pustaka, daftar table, 
daftar gambar, dan lampiran-lampiran. 

 
 
 
 



 
 

BAB II 
PELAKSANAAN  METODE TAHSIN DALAM KETERAMPILAN 

MEMBACA AL-485¶$1�3$'$�0$7$�3(/$-$5$1�$/-485¶$1�
HADITS SISWA KELAS IV 

A. Proses Pelaksanaan Metode Tahsin Siswa Kelas IV MI Qubbatul 
Islam Karang Taliwang 
 

7DKVLQ� EHUDVDO� GDUL� NDWD� ³Hasana, Yuhasinu, Tahsinan´ 
yang artinya memperbaiki, membaguskan, menghiasi, mempercantik, 
membuat lebih baik dari semula. Jadi tahsin al-4XU¶DQ� DGDODK� XSD\D�
untuk memperbaiki dan membaguskan bacaan al-4XU¶DQ54.Menurut 
Nurdin Usman mengemukakan pendapatnya mengenai pelaksanaan 
adalah bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan, atau adanya mekanisme 
suatu system dan bukan sekedar aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang 
terencana dan bentuk mencaoai tujuan pembelajaran55. Sedangkan 
metode adalah cara yang dalam fungsinya merupakan alat untuk 
mencapai tujuan.Makin tepat metodenya, diharapkan makin efektif 
pula pencapaian tujuan tersebut56. Dalam menyampaikan materi juga 
dengan cara yang menyenangkan, mudah difaham dan ikhlas, sehingga 
materi-materi yang diberikan dengan mudah dapat dikuasai siswa. 
Berdasarkan hasil penelitian,proses pelaksanaan metode tahsin siswa 
kelas IV MI Qubbatul Islam dilaksanakan setiap pembelajaran al-
4XU¶DQ� KDGLWV�3HODNVDQDDQ� PHWRGH� WDKVLQ� \DQJ� GLWHUDSNDQ� GL� 0,�
Qubbatul Islam Karang Taliwang difokuskan pada bagaimana siswa 
dapat menyebutkan huruf hijaiyyah sesuai dengan makhrajnya.Selain 
itu,pemahaman siswa akan penggunaan tanda waqaf serta hukum-
hukum tajwid juga diperhatikan agar tujuan untuk meningkatkan 
kualitas bacaan al-QXU¶DQ�VLVZD�GDSDW�WHUFDSDL��� 
1. Kegiatan Pendahuluan 
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Sebelum memulai pembelajaran, seorang pengajar terlebih 
dahulu menciptakan suasana yang kondusif sehingga pembelajaran 
nantinya dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang 
dikehendaki.Seorang pengajar membuka pembelajaran dengan 
XFDSDQ� VDODP� GDQ� GR¶D� setelahnya mengecek kehadiran peserta 
didik dan pengajar juga melakukan apersepsi dengan mereviuw 
materi pertemuan yang sebelumnya. Dalam hal ini sebagaimana 
hasil wawancara dengan guru Al-Quran Hadits Bapak Muhammad 
Fadli S.Pd.I mengatakan bahwa: 

³6LVZD� NHODV� ,9� 0,� 4XEEDWXO� ,VODP� EDQ\DN� \DQJ� PDVLK�
belum bisa melafalkan huruf-huruf hijaiyyah bahkan belum 
mengenal huruf-huruf hijaiyyah.Hal ini dikarenakan 
dengan adanya pembelajaran daring dalam jangka waktu 
yang cukup lama membuat siswa jarang belajar. 
Pelaksanaan metode tahsin yang dilakukan di MI Qubbatul 
Islam Karang Taliwang ditekankan pada bagaimana siswa 
bisa membaca al-4XU¶DQ�VHFDUD�EHQDU�VHKLQJJD�VHWLDS�KXUXI�
yang mereka lafalkan sesuai dengan makharijul hurufnya. 
Proses awal yang saya lakukan sebelum memulai 
pembelajaran biasanya saya mengecek kerapian siswa 
kemudian membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, 
membaca al-)DWLKDK�GDQ�PHPEDFD�GR¶D� VHEHOXP�PHPXODL�
belajar. Setelah itu, saya memberikan motivasi kepada 
siswa agar selalu senantiasa semangat dalam belajar 
barulah saya menanyakan pelajaran yang telah dipelajari 
minggu lalX�´57  
 

Hal senada juga dikatakan sebagaimana hasil wawancara 
dengan M.Hizam Saputra mengatakan bahwa: 

³6HEHOXP� PHODNXNDQ� SHPEHODMDUDQ� EDSDN� JXUX�
menyuruh kami untuk mengecek kebersihan kelas dan 
menyuruh kami untuk duduk yang rapi setelah itu 
membaca al-FaWLKDK�GDQ�GR¶D�VHEHOXP�EHODMDU. Setelah 
itu, bapak guru mengecek kehadiran kami, memberikan 
motivasi kepada kami agar selalu senantiasa semangat 
dalam belajar dan bapak guru menunjuk salah satu dari 
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kami secara acak untuk ditanyakan pelajaran yang telah 
diSHODMDUL�VHEHOXPQ\D´�58 

Hal senada juga dikatakan sebagaimana hasil wawancara 
dengan Salsabila Al Husna mengatakan bahwa: 

³Sebelum pembelajaran dimulai bapak guru menyuruh 
kami membersihkan kelas, memasukkan 
baju,membersihkan meja, menghapus papan tulis 
NHPXGLDQ� EHUGR¶D� Bapak guru selalu menyemangati 
kami agar semangat dalam belajar. Biasanya bapak guru 
memberikan tugas hafalan surah-surah pendek dan 
disetorkan sebelum pembelajaran akan dimulai. yang 
saya takuti ketika bapak guru menghukum kami karena 
banyak dari kami yang tidak menyetor tugas hafalan´��59  

 
  Berdasarkan hasil observasi, peneliti melihat bapak guru al-
4XU¶DQ� +DGLWV� NHWLND� PDVXN� PHQJDMDU� PHPSHUKDWLNDQ� WHUOHELK�
dahulu kerapian serta tingkah laku peserta didik sembari menyuruh 
peserta didik untuk siap-siap belajar, lalu guru menyuruh siswa 
untuk membaca al-)DWLKDK�GDQ�GR¶D�VHEHOXP�EHODMDU�EHUVDPD-sama. 
Ketika hendak melaksanakan pembelajaran bapak guru mengulang 
pembelajaran yang sudah diajarkan sebelumnya60. Sesuai yang 
tercantum pada RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) kegiatan 
pendahuluan berisi tentang kegiatan awal yang dilakukan sebelum 
pembelajaran dimulai yang diantaranya, guru memberikan salam 
dan menanyakan kabar kepada siswa, guru mengajak siswa untuk 
EHUGR¶D� \DQJ� DNDQ� GLSLmpin oleh ketua kelas, guru mengecek 
kehadiran siswa,guru memberikan motivasi belajar kepada siswa, 
dan guru mengulang pembelajaran yang telah dipelajari 
sebelumnya61. Selain itu, proses pelaksanaan metode tahsin yang 
dilakukan di MI Qubbatul Islam Karang Taliwang menekankan 
siswa dalam pelafalan huruf-huruf hijaiyyah yang sesuai dengan 
makhorijul hurufnya. 
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Berkaitan dengan pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa 
kegiatan pendahuluan pembelajaran Al-4XU¶DQ� +DGLWV� di MI 
Qubbatul Islam diawali dengan guru memberikan salam kepada 
siswa dan menanyakan kabar, JXUX�PHQJDMDN�VLVZD�XQWXN�EHUGR¶D�
yang akan dipimpin oleh ketua kelas dengan membacakan surah Al-
)DWLKDK�GDQ�GR¶D�NDIIDUDWXO�PDMOLV��JXUX�PHQJHFHN�NHKDGLUDQ�VLVZD��
guru memberikan motivasi belajar kepada siswa, dan guru 
mengulang pembelajaran yang telah dipelajari sebelumnya. 

 Setelah peneliti mengumpulkan data dari hasil penelitian 
yang diperoleh dari observasi, wawancara, dokumentasi maka 
selanjutnya peneliti akan melakukan analisis data untuk 
menjelaskan lebih lanjut dari hasil penelitian terkait dari kegiatan 
pendahuluan yang dilaksanakan di MI Qubbatul Islam Karang 
Taliwang.Dalam rangkaian kegiatan pendahuluan, guru perlu 
mengetahui kondisi daripada kegiatan pembelajaran yang ada di MI 
Qubbatul Islam yang menjadi tempat pelaksaan kegiatan.  

 Secara umum kegiatan pendahuluan yang dilaksanakan di 
MI Qubbatul Islam Karang Taliwang adalah guru memberikan 
salam dan menanyakan kabar kepada siswa,guru mengajak siswa 
XQWXN�EHUGR¶D�\DQJ�DNDQ�GLSLPSLQ�ROHK�NHWXD�NHlas,guru mengecek 
kehadiran siswa, guru memberikan motivasi belajar kepada siswa, 
dan guru mengulang pembelajaran yang telah dipelajari 
sebelumnya. Membuka pelajaran adalah membuka 
wawasan/cakrawala baru bagi peserta didik, dan menyiapkan atau 
mengkondisikan peserta didik untuk mempelajari tema baru 
tersebut. Hal ini penting dilakukan, karena pada saat guru siap 
mengajar, belum tentu peserta didik siap belajar. Bahkan, ketika 
guru mengajar, belum tentu peserta didik siap belajar.62 

 Jadi yang dimaksud dengan membuka pelajaran adalah 
usaha guru untuk menciptakan kondisi awal agar mental dan 
perhatiannya murid terpusat pada apa yang dipelajarinya sehingga 
usaha tersebut akan memberikan efek terhadap kegitan belajar 
mengajar.Setelah itu guru memperhatikan kesiapan diri peserta 
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didik dengan mengisi buku absensi siswa, dan memeriksa 
kehadiran, kerapihan pakaian, posisi, dan tempat duduk peserta 
didik. Hal ini telah dilaksanakan dengan baik oleh para guru di MI 
Qubbatul Islam Karang Taliwang.63 

 Kegiatan pendahuluan merupakan kegiatan awal dalam 
suatu pertemuan pembelajaran yang ditujukan untuk 
membangkitkan motivasi dan memfokuskan perhatian siswa untuk 
berpertisipasi aktif dalam proses pembelajaran.64 Kegiatan ini 
meliputi kegiatan menenangkan kelas, menyiapkan perlengkapan 
belajar, apersepsi, membahas pekerjaan rumah.Pada tahap 
pendahuluan ini, guru memotivasi siswa agar lebih antusias dalam 
mengikuti pembelajaran.65 Fungsi kegiatan pendahuluan terutama 
adalah untuk menciptakan suasana awal yang efektif yang 
memungkinkan siswa dapat mengikuti proses pembelajaran dengan 
baik.Kegiatan pendahuluan disusun dengan mengawalinya dengan 
seperti mengucapkan salam dan berdR¶D�� GLODQMXWNDQ� dengan 
mengecek kehadiran siswa, menanyakan kabar, serta mengulang 
materi yang sebelumnya, checking knowledge atau mengadakan tes 
kemampuan awal tentang materi yang akan diajarkan66.Berdasarkan 
beberapa pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan 
pendahuluan merupakan kegiatan awal yang dilakukan untuk 
mempersiapkan siswa, menarik minat serta membangkitkan 
motivasi peserta didik terhadap pembelajaran. 

 Menurut permendikbud No.22 tahun 2016 ada lima langkah 
dalam kegiatan pendahuluan yakni menyiapkan peserta didik secara 
psikis dan fisik untuk mengikuti proses pembelajaran, memberi 
motivasi belajar peserta didik secara kontekstual sesuat manfaat dan 
aplikasi materi ajar dalam kehidupan sehari-hari dengan 
memberikan contoh dan perbandingan serta disesuaikan dengan 
karakteristik dan jenjang peserta didik, mengajukan pertanyaan-
pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan 
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materi yang akan dipelajari,menjelaskan tujuan pembelajaran atau 
kompetensi dasar yang akan dicapai,dan menyampaikan cakupan 
materi dan penjelasan uraian kegiatan sesuai silabus.67 

2. Kegiatan Inti Pembelajaran 
         Mengatasi permasalahan terkait dengan kemampuan 
pengucapan makhorijul huruf , maka guru melakukan upaya untuk 
mempermudah siswa dalam pelafalan makhorijul huruf  hijaiyyah 
menggunakan metode tahsin dalam pembelajaran al-4XU¶DQ�
hadits.Dalam hal ini sebagaimana hasil wawancara dengan guru al-
4XU¶DQ�+DGLWV�EDSDN�0XKDPPDG�)DGOL� S.Pd.I mengatakan bahwa:  

³%DJLDQ� GDUL� 3HODNVDQDDQ� PHWRGH� WDKVLQ yang saya 
lakukan dalam meningkatkan keterampilan membaca al-
4XU¶DQ�VLVZD�\DLWX��Pengenali terlebih dahulu bacaan al-
4XU¶DQ� VLVZD�+DO� LQL� VD\D� ODNXNDQ� XQWXN� GDSDW�
mengetahui seberapa jauh kemampuan siswa dalam 
melafalkan makhorijul huruf secara benar.Salah satu Cara 
yang saya lakukan untuk dapat mengenali bacaan al-
4XU¶DQ� VLVZD� \DLWX� GHQJDQ� FDUD� PHQJHWHV� VDWX� SHUVDWX�
siswa untuk membacakan huruf-huruf hijaiyyah secara 
benar.Setelah itu,saya mengaitkan metode tahsin dalam 
materi pembelajaran al-4XU¶DQ� +DGLWs misalnya,materi 
hari ini tentang memahami surah al-Kafirun,pertama-
tama saya membacakan satu ayat setelah itu diikuti oleh 
siswa. Huruf hijaiyyah yang sulit dibedakan dan 
diucapkan oleh siswa MI Qubbatul Islam seperti lafaz 
huruf syin (Ⱥ ) diganti dengan lafaz huruf sin ( α), lafaz 
huruf zat (υ ) diganti dengan lafaz huruf tho ( ρ), dan 
ODID]�KXUXI�µDLQ���ω) diganti dengan lafaz hamzah ( ˯)Saya 
sebagai guru al-4XU¶DQ�+DGLWV�VDQJDW�PHQHNDQNDQ�VLVZD�
kelas IV agar bisa membaca al-4XU¶DQ� VHVXai dengan 
makhorijul huruf dan tajwid yang benar,melalui metode 
tahsin inilah saya berharap siswa cepat paham dalam 
pelafalan huruf-huruf hijaiyyah dan membaca al-4XU¶DQ�
secara benar.Selain itu,saya juga mengajarkan siswa kelas 
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IV hukum Tajwid agar bacaan al-4XU¶DQ� PHUHND�
terdengar sempurna.68 

 
 Hal senada juga dikatakan sebagaimana hasil wawancara 

dengan Hania Syakira mengatakan bahwa: 
 ³%DSDN� JXUX� VHULQJ� PHQ\XUXK� NLWD� VDWX� SHUVDWX�

melafalkan huruf-huruf hijaiyyah.Saya sulit 
mengucapkan huruf-huruf yang mirip dan agak sama 
pengucapannya seperti huruf Ⱥ (syin) saya 
membacanya α (sin), huruf                               ω (ain) saya 
membacanya   ˯ (hamzah) itulah huruf-huruf yang sulit 
saya lafalkan dan  membedakannya. Pada kegiatan 
pembelajaran tahsin al-4XU¶DQ� EDSDN� JXUX� WHUOHELK�
dahulu membacakan surah yang terdapat dalam materi 
al-4XU¶DQ� +DGLWV� ODOX� NDPL� PHQJLNXWLQ\D� setelah itu 
kami ditunjuk satu persatu untuk membacakannya 
sesuai makhorijul huruf dan hukum tajwidnya dengan 
benar. 69 

Hal senada juga dikatakan sebagaimana hasil wawancara 
dengan Misbahul Khair mengatakan bahwa: 

³Saya sangat kesulitan mengucapkan huruf ω (ain) 
bapak guru beberapa kali menyuruh saya untuk 
mengucapkannya namun saya masih tidak bisa,bapak 
guru bilang pengucapan huruf ain ini diucapkan 
ditengah-tangah tenggorokan namun tetap saya sangat 
sulit untuk mengucapkannya .Bapak guru tidak pernah 
bosan untuk memotivasi kami agar selalu tekun dalam 
belajar supaya kami cepat paham dengan apa yang 
diajarkan.70 

 Berdasarkan hasil observasi yang peneliti laksanakan 
menunjukkan bahwa pelaksanaan metode tahsin dalam 
meningkatkan keterampilan membaca al-Quran siswa yaitu 
dilaksanakan secara klasikal baca simak,guru membacakan terlebih 
dahulu kemudian siswa menyimak dan mengikuti bacaan 
tersebut.Pembelajaran dengan cara klasikal dilakukan dengan cara 
guru membuka pelajaran kemudian menjelaskan pelajaran yang 
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lalu,setelah itu barulah guru memasuki materi baru.Sembari 
menjelaskan materi terkadang guru mengaitkan materinya dengan 
metode tahsin misalnya materinya tentang surah al-Kafirun.Setelah 
itu siswa diminta untuk  mempraktikkan materi yang telah 
disampaikan oleh guru al-4XU¶DQ� KDGLWV� Hal inilah cara guru 
mengaitkan metode tahsin dalam pembelajaran al-4XU¶DQ�
hadits.Peneliti juga melihat bahwasanya siswa MI Qubbatul Islam 
sulit melafalkan dan membedakan beberapa huruf  hijaiyyah seperti 
huruf- huruf syin (Ⱥ ) diganti dengan lafaz huruf sin ( α), lafaz 
huruf zat (υ ) diganti dengan lafaz huruf tho ( ρ), dan lafaz huruf 
µDLQ���ω) diganti dengan lafaz hamzah ( ˯) dan peneliti juga melihat 
guru al-4XU¶DQ� +DGLWV� 0,� 4XEEDWXO� ,VODP� .DUDQJ� 7DOLZDQJ�
mengajarkan hukum tajwid.Pelafalan makhorijul huruf hijaiyyah 
sangat ditekan kan dalam pelaksanaan metode tahsin di MI 
Qubbatul Islam Karang Taliwang.71 Sesuai yang tercantum di RPP 
(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) kegiatan inti merupakan 
proses pembelajaran yang dilakukan untuk mencapai suatu tujuan 
berisi tentang guru mengajarkan materi yang akan diajarkan,guru 
membacakan materi kemudian siswa menyimak dan mengikuti 
bacaan yang telah guru bacakan, guru meminta siswa untuk 
membaca surah dalam materi tersebut dengan diawalL�WD¶DZXG]�GDQ�
basmalah,guru meminta siswa untuk mengulang-ulang bacaan dan 
memperbanyak latihan membaca sehingga siswa akan mudah untuk 
menguasai bacaannya,guru menyimak dan langsung memberikan 
teguran jika ada peserta didik keliru dalam membacakan surah yang 
diajarkan.72 

Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti menyimpulkan bahwa 
kegiatan inti dalam pelaksanaan metode tahsin di MI Qubbatul 
Islam Karang Taliwang yaitu pelaksanaan metode tahsin dalam 
meningkatkan keterampilan membaca al-Quran siswa yaitu 
dilaksanakan secara klasikal baca simak,guru membacakan terlebih 
dahulu kemudian siswa menyimak dan mengikuti bacaan tersebut, 
siswa MI Qubbatul Islam sulit melafalkan dan membedakan 

                                                           
71MI Qubbatul Islam Karang Taliwang, Observasi, 9 Maret 2023. 
72 MI Qubbatul Islam,Dokumentasi,9 Maret 2023 



 
 

beberapa huruf  hijaiyyah seperti huruf- huruf syin (Ⱥ ) diganti 
dengan lafaz huruf sin ( α), lafaz huruf zat (υ ) diganti dengan lafaz 
huruf tho ( ρ���GDQ�ODID]�KXUXI�µDLQ���ω) diganti dengan lafaz hamzah 
( ˯), guru mengajarkan materi yang akan diajarkan,guru 
membacakan materi kemudian siswa menyimak dan mengikuti 
bacaan yang telah guru bacakan,guru meminta siswa untuk 
PHPEDFD�VXUDK�GDODP�PDWHUL�WHUVHEXW�GHQJDQ�GLDZDOL�WD¶DZXG]�GDQ�
basmalah,guru meminta siswa untuk mengulang-ulang bacaan dan 
memperbanyak latihan membaca sehingga siswa akan mudah untuk 
menguasai bacaannya,guru menyimak dan langsung membaeikan 
teguran jika ada peserta didik keliru dalam membacakan surah yang 
diajarkan. Sehubungan dengan hal itu, maka guru melakukan 
analisis terhadap kegiatan  inti pembelajaran untuk mengetahui 
proses kegiatan pembelajaran agar sampai tujuan. Adapun analisis 
yang peneliti dapatkan di MI Qubbatul Islam Karang Taliwang pada 
kegiatan inti pembelajaran adalah : 

a) Eksplorasi 
    Dalam kegiatan eksplorasi, peserta didik difasilitasi untuk 
memperoleh pengetahuan dan keterampilan dan 
mengembangkan sikap melalui kegiatan pembelajaran yang 
berpusat pada siswa. Kegiatan eksplorasi yang dilakukan 
oleh para guru di MI Qubbatul Islam Karang Taliwang 
diantaranya73: 

1) Guru memberikan pertanyaan yang berkaitan dengan 
materi yang akan disampaikan untuk mengetahui 
pengetahuan siswa. 

2) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menanyakan tentang materi yang akan disampaikan 

b) Elaborasi  
 Disini para guru di MI Qubbatul Islam Karang 
Taliwang memfasilitasi peserta didik untuk berpikir kritis, 
menganalisis materi pelajaran yang disampaikan, sehingga 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap peserta didik lebih 
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luas dan dalam. Kegiatan elaborasi yang dilakukan oleh para 
guru di MI Qubbatul Islam Karang Taliwang yaitu dengan 
memberikan contoh materi-materi bacaan Al-4XU¶DQ�GHQJDQ�
fashih dan tartil beberapa kali. Kemudian secara 
klasikal/bersama-sama para siswa menirukan apa yang telah 
diajarkan oleh guru tersebut dengan kompak, fashih dan 
tartil. 

c) Konfirmasi 
Dalam kegiatan konfirmasi, guru di MI Qubbatul 

Islam Karang Taliwang  memberikan umpan balik terhadap 
materi yang telah diserap peserta didik melalui pengalaman 
belajar yang telah diberikan. Disamping itu para guru juga 
memberikan hadiah/reward kepada siswa yang telah mampu 
mencapai tujuan pembelajaran yaitu dapat membaca bacaan 
Al-4XU¶DQ�GHQJDQ�IDVKLK�GDQ�WDUWLO� 
 Kegiatan inti adalah kegiatan yang paling utama dan 
menjadi bagian pokok dari suatu kegiatan pembelajaran. 
Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk 
mencapai tujuan yang dilakukan secara interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk 
secara aktif mencari informasi, serta memberikan ruang 
yang cukup bagi prakarsa,kreaktivitas dan kemandirian 
sesuai bakat, minat dan perkembangan fisik serta psikologis 
peserta didik.74 Menurut Rusman kegiatan inti dimaksudkan 
untuk mencapai kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran 
yang dilakukan dengan menggunakan metode, media, 
strategi yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik 
dan mata pelajaran75. Kegiatan inti merupakan serangkaian 
langkah-langkah kegiatan yang dilakukan di dlam 
pembelajaran. Hendaknya langkah-langkah ini disesuaikan 
dengan metode dan pendekatan pembelajaran yang dipilih 
dan telah dirumuskan dalam silabus ataupun RPP. 
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 Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat 
disimpulkan bahwa kegiatan inti merupakan langkah-
langkah proses pembelajaran untuk mencapai tujuan 
pembelajaran.Kegiatan ini menggunakan metode, media, 
serta strategi yang disesuaikan dengan karakteristik peserta 
didik yang dilakukan secara interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk 
secara aktif mencari informasi. 
 Menurut permendikbud No.22 tahun 2016, kegiatan 
inti menggunakan model pembelajaran, metode 
pembelajaran, media pembelajaran, dan sumber belajar yang 
disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan mata 
pelajaran.Kegiatan inti dilaksanakan melalui proses 
pembelajaran yang terdiri atas lima pengalaman belajar 
pokok yakni: mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan 
mengkomunikasikan76. 

3. Kegiatan Penutup 
Kegiatan penutup dilakukan diakhir pembelajaran dengan 

adanya penyampaian sedikit motivasi untuk selalu semangat dalam 
belajar,mengevaluasi pembelajaran dan di tutup dengan membaca 
GR¶D kaffaratul majlis setelah itu bapak Muhammad Fadli 
mengucapkan salam. Sebagaimana wawancara peneliti dengan guru 
al-4XU¶DQ� KDGLWV� 0,� 4XEEDWXO� ,VODP� .DUDQJ� WDOLZDQJ� EDSDN�
Muhammad Fadli.S.Pd.I berkaitan dengan penutupan pembelajaran: 

³6HEHOXP� PHQXWXS� SHPEHODMDUDQ� VD\D� ELDVDnya 
memberikan motivasi agar mereka semakin semangat 
dalam belajar dan menyimpulkan materi yang sudah 
dipelajari terlebih dahulu agar  lebih mudah dipahami 
oleh siswa, diterapkan oleh siswa diluar pembelajaran 
dan pada kegiatan penutup saya mengevaluasi 
pembelajaran yang telah dilaksanakan dengan cara 
mengetes satu persatu siswa dalam keterampilan 
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membaca al-4XU¶DQQ\D.Setelah itu saya tutup dengan 
VDODP�GDQ�PHPEDFD�GR¶D�VHFDUD�EHUVDPD-sama.77 

 
Hal senada juga dikatakan sebagaimana hasil wawancara 

Imam Suwandi Yusuf mengatakan bahwa: 
 ³6HEHOXP� SHPEHODMDUDQ� VHOHVDL� NDPL� GL� WHV� VDWX� SHUVDWX�

untuk membacakan materi yang sudah diajarkan tadi,dan 
bapak guru menanyakan bagaimana cara pelafalan 
makhorijul hurufnya dengan benar dan bapak guru 
menanyakan hukum tajwid di dalam surah yang kami 
bacakan tadi.Setelah itu,barulah bapak guru memotivasi 
kami untuk sering-sering latihan membaca al-4XU¶DQ�GDQ�
bapak guru menyimpulkan materi yang sudah diajarkan 
lalu pembelajaran ditutup dengan membaca doa 
kaffaratul majlis secara bersama-sama yang dipimpin 
ROHK�NHWXD�NHODV´. 78 

 
 Hal senada juga dikatakan sebagaimana hasil 
wawancara siswa kelas IV Rio Ahmad Abdullah mengatakan 
bahwa : 

 ³%DSDN�JXUX�PHQJHWHV�EDFDDQ�DO-4XU¶DQ�NDPL�GHQJDQ�FDUD�
menyuruh satu persatu dari kami untuk membacakan materi 
yang sudah diajarkan tadi bagaimanapun juga saya salah 
satu siswa yang sangat sulit untuk melafalkan makhorijul 
huruf hijaiyyah dan hukum tajwid secara benar setelah 
itu,bapak guru memberikan motivasi untuk kami agasr 
selalu latihan membaca al-4XU¶DQ� GLUXPDK� VXSD\D� NDOLDQ�
cepat bisa membaca al-4XU¶DQ� VHVXDL� GHQJDQ� SHODIDODQ�
makhorijul huruf hijaiyyah dan hukum tajwid secara 
EHQDU�´79 

 
Hal senada juga dikatakan sebagaimana hasil wawancara siswa 

kelas IV Rama Azzuhat mengatakan bahwa: 
 ³%DSDN� JXUu mengetes kami untuk membaca al-4XU¶DQ�

yang telah diajarkan hal inilah yang saya takuti dimana saya 
belum bisa membaca al-4XU¶DQ� EDKNDQ� EDUX� PHQJHQDO�
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huruf-huruf hijaiyyah semasa saya sekolah di MI Qubbatul 
Islam karena tempat tinggal saya di gubuk orang-orang 
yang beragama hindu,disana mayoritasnya agama hindu 
tempat ngaji pun jauh dari rumah.Setelah itu, bapak guru 
selalu memotivasi kami untuk selalu latihan membaca al-
4XU¶DQ� VHVXDL� PDNKRULMXO� KXUXI� GDQ� KXNXP� WDMZLG� \DQJ�
benar.Kemudian pembelajaran ditutup dengan membacakan 
GR¶D�NDIIDUDWXO�PDMOLV�\DQJ�GLSLPSLQ�ROHK�NHWXD�NHODV´�80 

  
Berdasarkan hasil observasi, peneliti melihat bahwa sebelum 

penutupan pembelajaran di MI Qubbatul Islam guru mengevaluasi 
pembelajaran yang telah dilaksanakan dengan cara mengetes  
keterampilan siswa dalam membaca al-4XU¶DQ�$GD�VDODK�VDWX�VLVZD�
yang di tes bacaan al-4XU¶DQQ\D� QDPXQ� VLVZD� WHUVHEXW� EDUX�
mengenal huruf hijaiyyah dikarenakan siswa tersebut tidak pernah 
ngaji dirumahnya dan juga dia tinggal di pemukiman orang-orang 
hindu hal itulah yang menjadi kendala-kendala guru dalam 
pelaksanaan metode tahsin ini.81 Seperti yang tercantum dalam RPP 
(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) pada kegiatan penutup di MI 
Qubbatul Islam  dilakukan dengan cara mengevaluasi 
pembelajaran,PHPEDFD�GR¶D�SHQXWXS�PDMHOLV� VHFDUD�EHUVDPD-sama 
dan membaca surah al-Fatihah82. 
           Berdasarkan pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa 
kegiatan penutup pelaksanaan metode tahsin di MI Qubbatul Islam 
pada mata pelajaran Al-4XU¶DQ� +DGLWV� JXUX� PHQJHYDOXDVL�
pembelajaran dengan cara mengetes satu persatu siswa dalam 
keterampilan membaca al-4XU¶DQ�JXUX� PHPEHULNDQ� PRWLYDVL� DJDU�
siswa selalu latihan membaca al-4XU¶DQ� GLUXPDhnya,dan terakhir 
GLWXWXS�GHQJDQ�GR¶D�NDIIDUDWXO�PDMOLV�GDQ�PHPEDFD�DOIDWLKDK�\DQJ�
dipimpin oleh ketua kelas. Sehubungan dengan hal itu, maka guru 
melakukan analisis terhadap kegiatan  penutup pembelajaran untuk 
mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi 
pelajaran. Adapun analisis yang peneliti dapatkan di MI Qubbatul 
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Islam Karang Taliwang pada kegiatan penutup pembelajaran 
adalah: 

Dalam kegiatan penutup, para guru di MI Qubbatul Islam 
Karang Taliwang melaksanakan langkah sebagai berikut:  

a) Bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri 
membuat kesimpulan pelajaran, (nilai yang ditanamkan: 
mandiri, kerjasama, kritis, logis). 

b) Melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan 
yang sudah dilaksanakan secara konsisten dan terprogram, 
(nilai yang ditanamkan: jujur, mengetahui 
kelebihan/kekurangan). 

c) Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil 
pembelajaran, (nilai yang ditanamkan: saling menghargai, 
percaya diri, santun, kritis, logis). 

d)  Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari pada 
pertemuan berikutnya. 

e) Guru bersama-sama siswa menutup pelajaran dengan 
EHUGR¶D�� PHPEDFD� KDPGDOODK�� GDQ� PHQJXFDSNDQ� VDODP�
kepada siswa sebelum keluar kelas dan siswa menjawab 
salam. 
Kegiatan penutup merupakan kegiatan akhir yang 

dilakukan guru untuk mengakhiri pembelajaran. Dalam kegiatan 
penutup ini guru harus berupaya untuk mengetahui pembentukan 
kompetensi dan pencapaian tujuan pembelajaran, serta pemahaman 
peserta didik terhadap materi yang telah dipelajari, sekaligus 
mengakhiri kegiatan pembelajaran.  

Aspek yang dilakukan dalam kegiatan penutup menurut 
permendikbud No.22 tahun 2016 yaitu guru bersama-sama dengan 
peserta didik baik secara individual maupun kelompok melakukan 
refleksi untuk mengevaluasi seluruh rangkaian aktivitas 
pembelajaran dan hasil-hasil yang diperoleh untuk selanjutnya 
secara bersama menemukan manfaat langsung maupun tidak 
langsung dari hasil pembelajaran yang telah berlangsung, 
memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran, 
melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pemberian tugas, 
baik individual maupun kelompok dan menginformasikan rencana 



 
 

kegiatan pembelajaran untuk pertemuan berikutnya.83 Menurut 
Rusman aspek kegiatan penutup yakni bersama-sama dengan 
peserta didik membuat rangkuman/kesimpulan pelajaran, 
melakukan penilaian/refleksi, terhadap kegiatan yang sudah 
dilaksanakan secara konsisten dan terprogram, memberikan umpan 
balik terhadap proses dan hasil pembelajaran, merencanakan 
kegiatan tindak lanjut, dan menyampaikan rencana pembelajaran 
pada pertemuan berikutnya.84 Sedangkan menurut Mulyasa 
kegiatan penutup yang dilakukan guru ketika menutup pelajaran 
yaitu: 1) Menarik kesimpulan mengenai materi yang telah 
dipelajari (kesimpulan bisa dilakukan oleh guru, pleh siswa atas 
permintaan guru, atau oleh siswa dan guru), 2) Mengajukan 
beberapa pertanyaan untuk mengukur tingkat pencapaian tujuan 
dan keefektifikan pembelajaran yang telah dilaksanakan, 3) 
Menyampaikan bahan-bahan pendalaman yang harus dipelajari, 
dan tugas-tugas yang harus dikerjakan (baik tugas individual 
maupun kelompok) sesuai bahasan yang telah dipelajari, 4) 
Memberikan post test baik secara lisan, tulisan maupun 
perbuatan.85 
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BAB III  
KENDALA-KENDALA GURU DALAM MENERAPKAN 

METODE TAHSIN DALAM KETERAMPILAN MEMBACA 
AL-485¶$1�3$'$�0$7$�3(/$-$5$1�AL-QURAN HADITS 

SISWA KELAS IV MI QUBBATUL ISLAM KARANG 
TALIWANG TAHUN PELAJARAN 2022/2023 

 
Dalam proses pembelajaran, seorang guru harus memiliki kemampuan 

memilih metode yang tepat untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Untuk 
menjelaskan bagaimana sebenarnya metode yang efektif dan efisien itu 
sulit, karena setiap metode memiliki kekurangan dan kelebihan. 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi  dengan beberapa guru dan 
peserta didik, menunjukan bahwa guru MI Qubbatul IslamKarang 
Taliwang  memiliki berbagai macam kendala pelaksanaan metode tahsin 
dalam keterampilan membaca al-4XU¶DQ� VLVZD� NHODV� ,9� SDGD� Pata 
pelajaran al-4XU¶DQ�KDGLWV�GLDQWDUDQ\D�DGDODK�VHEDJDL�EHULNXW� 

A. Kendala-kendala Pelaksanaan Metode Tahsin Dalam 
Keterampilan Membaca Al-4XU¶DQ� 6LVZD� .HODV� ,9� 0,�
Qubbatul Islam Karang Taliwang 

Dalam proses pembelajaran, seorang guru harus memiliki 
kemampuan memilih metode yang tepat untuk mencapai tujuan 
yang diinginkan. Untuk menjelaskan bagaimana sebenarnya 
metode yang efektif dan efisien itu sulit, karena setiap metode 
memiliki kekurangan dan kelebihan. Terlepas dari itu  secermat ± 
cermatnya seorang guru memilih metode untuk mencapai 
keberhasilan dalam meningkatkan keterampilan siswa membaca al-
4XU¶DQ� VHFDUD� EDLN� GDQ� EHQDU�Kendala dari pelaksanaan 
pembelajaran Tahsin Al-4XU¶DQ�LQL�DGDODK banyaknya siswa masih 
kesulitan dalam melafalkan dan membedakan makhorijul huruf 
hijaiyyah dengan benar,kurangnya pemahaman dalam hukum 
tajwid,dan banyak siswa yang belum paham dengan tanda baca . 
Sebagaimana yang dijelaskan oleh bapak Muhammad Fadli 
sekaligus guru al-4XU¶DQ�KDGLWV�\DLWX� 

³Pelaksanaan metode tahsin yang kami terapkan di MI 
Qubbatul Islam memiliki kendala tertentu yaitu siswa sulit 
membedakan dan melafalkan makhorijul huruf hijaiyyah 



 
 

seperti huruf- huruf syin (Ⱥ ) diganti dengan lafaz huruf 
sin ( α), lafaz huruf zat (υ ) diganti dengan lafaz huruf tho 
( ρ���GDQ�ODID]�KXUXI�µDLQ���ω) diganti dengan lafaz hamzah 
( ˯) ada juga siswa yang baru mengenal huruf 
hijaiyyah,banyak dari siswa yang masih belum paham 
hukum tajwid,memang saya menekankan pembelajaran 
hukum tajwid sampai dengan bab nun mati dan tanwin 
untuk kelas IV,dan masih banyak siswa yang melanjutkan 
bacaannya pada waqaf-waqaf tertentu,itulah kendala-
kendala yang kami alami di kelas IV MI Qubbatul 
Islam´86 

 
Hal ini juga dilihat dari hasil observasi yang peneliti 

lakukan bahwa pelaksanaan metode tahsin yang dilakukan di MI 
Qubbatul Islam terdapat kendala-kendala yaitu siswa sulit 
membedakan dan melafalkan huruf-huruf hijaiyyah seperti huruf 
syin (Ⱥ ) diganti dengan lafaz huruf sin ( α), lafaz huruf zat (υ ) 
diganti dengan lafaz huruf tho ( ρ���GDQ�ODID]�KXUXI�µDLQ���ω) diganti 
dengan lafaz hamzah ( ˯) ada juga salah satu siswa yang baru 
mengenal huruf-huruf hijaiyyah,kurang pahamnya siswa terhadap 
hukum-hukum tajwid dan kurangnya siswa paham akan adanya 
tanda-tanda baca yang membuat siswa melanjutkan bacaannya 
tanpa henti pada waqaf-waqaf tertentu.87 Dapat kita simpulkan 
bahwa kendala-kendala pelaksanaan metode tahsin di kelas IV MI 
Qubbatul Islam Karang Taliwang adalah siswa sulit membedakan 
dan melafalkan huruf hijaiyyah yang agak sama cara 
bacanya,kurangnya pemahaman dalam hukum-hukum tajwid,dan 
kurangnya pemahaman siswa terhadap tanda-tanda waqaf. 

Selanjutnya wawancara yang dilakukan oleh salah satu 
siswa kelas IV MI Qubbatul Islam yaitu Muhammad Fahri Ibnu 
Hakim mengatakan bahwa: 

³<DQJ� VD\D� ELQJXQJNDQ� WHUKDGDS� SHPEHODMDUDQ� WDKVLQ� DO-
4XU¶DQ�LQL�SDGD�VDDW�JXUX�PHQJDMDUNDQ�KXNXP�WDMZLG�VD\D�
tidak tau apa itu hukum tajwid namun pembelajaran al-
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4XU¶DQ� KDGLWV� GHQJDQ� PHWRGH� WDKVLQ� LQL� PHPEXDW� VD\D�
senang karena selain kita belajar kita dapat belajar mengaji 
juga dan saya sulit membedakan makhorijul  KXUXI�µDLQ���ω) 
dan huruf hamzah ( ˯),saya sering membacanya sama 
karena kedua huruf tersebut terlihat sama di dalam al-
4XU¶DQ�´88 
Berdasarkan uraian diatas dapat kita pahami bahwa 

pembelajaran yang menggunakan metode tahsin dapat 
memudahkan siswa untuk memperbaiki bacaan al-
4XU¶DQQ\D�6LVZD� VDQJDW� DQWXVLDV� EHODMDU� GHQJDQ� PHQJJXQDNDQ�
metode tahsin ini namun kendala-kendala dalam pelaksanaannya 
pasti ada dari  situlah akan muncul solusi untuk mengatasi kendala-
kendala tersebut.  
1. Adanya siswa yang masih belum mengenal huruf hijaiyyah  

Salah satu Siswa kelas IV MI Qubbatul Islam yang belum 
mengenal huruf-huruf hijaiyyah karena faktor lingkungan yang 
membuat mereka terhalang untuk mengaji dari situlah 
sebenarnya fungsi orang tua untuk menekankan anaknya bisa 
membaca al-4XU¶DQ� GDQ� SHPEHODMDUDQ� SHPEHODMDUDQ� GDULQJ�
selama 2 tahun juga sangat mempengaruhi anak-anak yang bisa 
membuat mereka jarang belajar,Hal inilah yang akan menjadi 
problematika guru dalam meningkatkan keterampilan 
membaca al-4XU¶DQ� VLVZD�6HEDJDLPDQD� KDVLO� ZDZDQFDUD�
dengan guru Al-4XU¶DQ� +DGLWV� %DSDN� 0XKDPPDG� )DGOL�
mengatakan bahwa: 

 ³<DQJ� PHQMDGL� VDODK� VDWX� SHQJKDPEDW� VD\D�
mengajarkan anak-anak menggunakan metode 
tahsin ini adalah ada beberapa dari mereka yang 
masih belum mengenal huruf-huruf hijaiyyah 
sedangkan teman-teman yang lainnya ada sebagian 
yang bisa membaca al-4XU¶DQ� VDODK� VDWX�
penyebabnya adalah faktor lingkungan yang tidak 
mendorong mereka untuk bisa belajar membaca al-
4XU¶DQ� GLVLQLODK� RUDVQJ� WXD� EHUSHUDQ� SHQWLQJ�
terhadap kelangsungan belajar anaknya dan seperti 
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yang kita ketahui pembelajaran daring selama dua 
tahun ini juga berdampak kepada siswa kami 
sebagai guru rasanya mengulang mengajarkan 
mereka dari awal pembelajaran yang sudah 
GLDMDUNDQ�GXOX´�89 

Hasil wawancara dengan salah satu siswa kelas IV MI 
Qubbatul Islam yakni Habil Anshori mengatakan bahwa: 

³6D\D� PDVLK� EHOXP� ELVD� PHPEDFD� DO-4XU¶DQ� NDUHQD�
dirumah saya sangat jarang ngaji,di MI Qubbatul Islam 
tempat saya betul-betul belajar ngaji,pelaksanaan metode 
tahsin inilah membuat saya lebih sering ngaji meskipun 
masih terbata-bata akan tetapi saya harus tetap semangat 
belajar agar cepat bisa membaca al-4XU¶DQ� VHperti yang 
dikatakan bapak Muhammad Fadli sebelum dan sesudah 
belajar,bapak sering memotivasi kami untuk semangat 
dalam belajar hal itulah yang membuat saya menjadi 
semakin lebih semangat dalam belajar,semoga saya cepat 
bisa membaca al-4XU¶DQ�´90 
 
Adapun hasil observasi yang diperoleh  kendala-kendala 

pelaksanaan metode tahsin kelas IV MI Qubbatul Islam yakni 
ada salah satu siswa yang baru mengenal huruf-huruf hijaiyyah 
tentu menjadi kendala untuk guru mengajarkan metode tahsin 
karena teman-teman yang lainnya sebagian sudah ada yang 
bisa membaca al-4XU¶DQGDQ� VD\D� PHQGHQJDU� MXJD�
pembelajaran daring juga menjadi penyebab banyak siswa 
yang belum bisa membaca al-4XU¶DQ� GLPDQD� NXUDQJ� OHELK� ��
tahun pembelajaran daring tentu sangat berdampak bagi siswa 
seperti yang dikatakan bapak Muhammad Fadli tadi serasa saya 
mengulang dari awal untuk mengajarkan mereka. 91 

Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa 
ada salah satu siswa yang baru mengenal huruf hijaiyyah dan 
banyak dari siswa yang masih belum bisa membaca al-4XU¶DQ�
akibat pembelajaran daring dan ada juga faktor lingkungan 
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yang kurang mendukung untuk siswa belajar inilah kendala 
siswa untuk belum bisa membaca al-4XU¶DQ� 

2. Siswa Sulit Membedakan Dan Melafalkan Makhorijul Huruf 
Hijaiyyah 

Makhorijul huruf hijaiyyah yang sulit dilafalkan siswa 
seperti makhorijul  KXUXI�µDLQ���ω), huruf syin (Ⱥ)  , huruf tho ( 
ρ) dan makhorijul huruf yang sulit dibedakan siswa seperti 
huruf seperti huruf syin (Ⱥ ) diganti dengan lafaz huruf sin ( 
α), lafaz huruf zat (υ ) diganti dengan lafaz huruf tho ( ρ), dan 
ODID]� KXUXI� µDLQ� �� ω) diganti dengan lafaz hamzah ( 
˯).Sebagaimana hasil wawancara yang dilakukan kepada bapak 
Muhammad Fadli S.Pd.I mengatakan bahwa: 

³6LVZD�NHODV� ,9�0,�4XEEDWXO� ,VODP�.DUDQJ�7DOLZDQJ�
ini sulit melafalkan makhorijul  KXUXI� µDLQ� ��ω), huruf 
syin (Ⱥ) , huruf tho ( ρ) dan mereka sulit membedakan 
makhorijul huruf syin (Ⱥ ) diganti dengan lafaz huruf 
sin ( α), lafaz huruf zat (υ ) diganti dengan lafaz huruf 
tho ( ρ���GDQ�ODID]�KXUXI�µDLQ���ω) diganti dengan lafaz 
hamzah ( ˯),hal inilah suatu kendala bagi kami dalam 
pelaksanaan metode tahsin ini.´ 

 
Hal senada yang dikatakan siswa kelas IV MI Qubbatul 

Islam Karang Taliwang Aya Shofia Taufik mengatakan bahwa: 
 
³6D\D� VXOLW� PHQJXFDSNDQ� makhorijul  KXUXI� µDLQ� �� ω) 
bapak guru menyuruh kami lebih dalam lagi cara 
pengucapannya namun tetap pengucapan makhorijul  
KXUXI� µDLQ���ω) sangat sulit bagi saya.Melafalkan huruf 
syin (Ⱥ) bapak guru menyuruh saya untuk tidak 
memonyongkan bibir namun saya tetap memonyongkan 
bibir padahal sudah dijelaskan bahwa makhorijul huruf 
syin terletak pada bagian tengah lidah dan cara 
pengucapannya terdengar suara angina menyebar 
dengan kuat.Saya harus lebih semangat dan 
bersungguh-sungguh lagi dalam belajar supaya saya 



 
 

cepat bisa membaca al-4XU¶DQ�VHVXDL�PDNKRULMXO�KXUXI�
GDQ�KXNXP�WDMZLG�\DQJ�EHQDU�´92 
 
Dari hasil observasi yang peneliti lakukan pelaksanaan 

metode tahsin yang diterapkan didalam kelas masih banyak 
siswa yang sulit melafalkan makhorijul  KXUXI�µDLQ���ω) , huruf 
syin (Ⱥ) dan siswa sulit membedakan membedakan makhorijul 

huruf syin (Ⱥ ) diganti dengan lafaz huruf sin ( α), lafaz huruf 
zat (υ ) diganti dengan lafaz huruf tho ( ρ���GDQ�ODID]�KXUXI�µDLQ�
( ω) diganti dengan lafaz hamzah ( ˯).Hal inilah yang menjadi 
NHQGDOD�JXUX�GDODP�SHODNVDQDDQ�PHWRGH�WDKVLQ�´�93 

Berdasarkan pemaparan diatas,dapat disimpulkan 
bahwa pelaksanaan metode tahsin di kelas IV MI Qubbatul 
Islam Karang Taliwang siswa sulit membedakan dan 
melafalkan huruf-huruf hijaiyyah seperti: makhorijul huruf syin 
(Ⱥ ) diganti dengan lafaz huruf sin ( α), lafaz huruf zat (υ ) 
diganti dengan lafaz huruf tho ( ρ��� GDQ� ODID]� KXUXI� µDLQ� ��ω) 
diganti dengan lafaz hamzah ( ˯). 

3. Kurangnya Pemahaman Siswa Terhadap Hukum-Hukum 
Tajwid 

Kurangnya pemahaman siswa kelas IV MI Qubbatul 
Islam Karang Taliwang juga menjadi kendala dalam 
pelaksanaan metode tahsin meskipun sulit,belajar ilmu tajwid 
ini sangat penting untuk menyempurnakan bacaan al-4XU¶DQ�
siswa.Guru MI Qubbatul Islam memang mengajarkan hukum 
tajwid hanya sebagian hukum nun mati dan 
tanwin.sebagaimana hasil wawancara dengan guru Al-4XU¶DQ�
Hadits bapak Muhammad Fadli S.Pd.I mengatakan bahwa: 

³3HPEHODMDUDQ� KXNXP-hukum tajwid saya hanya 
mengajarkan mereka hukum nun mati dan tanwin yang 
dimana hukum nun mati dan tanwin ini sangat penting 
untuk menyempurnakan bacaan al-4XU¶DQ� VLVZD�ELVD�
dibilang di seusia mereka memang masih bingung-
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bingung dengan penjelasan hukum-hukum tajwid 
inshaallah seiring berjalannya waktu mereka akan 
paham dengan DSD�\DQJ�WHODK�VD\D�DMDUNDQ�´94 

 
Hal senada dikatakan salah satu siswa kelas IV 

Muhammad Hizam Saputra mengatakan bahwa: 
 
³3HPEHODMDUDQ� KXNXP-hukum tajwid sangat sulit saya 
mengerti namun bapak guru menjelaskan berulang-
ulang sedikit demi sedikit saya paham yang dijelaskan 
oleh bapak guru seperti pengertian izhar khalqi,izhar 
artinya terang dan jelas sedangkan khalqi ialah 
kerongkongan,apabila ada nun mati dan tanwin bertemu 
dengan salah satu huruf  halqi maka hukum bacaannya 
izhar khalqi,cara membacanya terDQJ�GDQ�MHODV�´95 
 Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan 

bahwa kendala-kendala pelaksanaan metode tahsin salah 
satunya kurangnya pemahaman siswa terhadap hukum-hukum 
tajwid.Guru al-4XU¶DQ� +DGLWV� GL� 0,� 4XEEDWXO� ,VODP� .DUDQJ�
Taliwang mengajarkan hukum tajwid nun mati dan tanwin saja 
dimana hukum nun mati dan tanwin sangat penting untuk 
menyempurnakan bacaan al-4XU¶DQ�VLVZD� 

  Berdasarkan pemaparan diatas peneliti 
menyimpulkan bahwa pembelajaran hukum-hukum tajwid 
masih banyak siswa yang kurang paham tentang penjelasan 
hukum-hukum tajwid.Bapak guru mengajarkan hukum-hukum 
tajwid materi bab nun mati dan tanwin saja dimana sangat 
penting untuk menyempurnakan bacaan al-4XU¶DQ�VLVZD� 

Makhorijul huruf menurut bahasa berarti tempat-tempat 
keluarnya huruf. Sedangkan menurut istilah yaitu ttempat-
tempat atau letaknya huruf-huruf hijaiyyah ketika 
membunyikannya. Makhorijul huruf merupakan materi dasar 
yang harus dikuasai dengan baik dan benar. Oleh karena itulah, 
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Makhorijul huruf merupakan salah satu pembahasan yang 
terpenting di dalam ilmu tajwid, karena salah mengucapkan 
satu huruf hijaiyyah berarti akan menyebabkan berubahnya 
makna atau arti dalam al-4XU¶DQ��Makharijul huruf itu dibagi 
menjadi 17 (tujuh belas), ketujuh belas makhraj tersebut berada 
pada lima tempat, diantaranya:96 

1) Al-Jauf (Rongga mulut dan tenggorokan) 
Pada bagian pertama, terdapat satu makhraj dengan 

tiga huruf di dalamnya. Dalam hal ini, Huruf Mad 
adalah 

a) ࢫȄ  (Alif sukun) yang didahului huruf berharakat 

fathah sebelumnya 
b) ɼ  Wawu sukun) yang didahului dengan huruf 

berharakat dhammah sebelumnya. 
c) ʅ  �<D¶� VXNXQ�� \DQJ� GLGDKXOXL� KXUXI� EHUKDUDNDW�

kasrah sebelumnya. 
2) Al-Halq (Tenggorokan) 

 Enam huruf dalam tiga makhraj di tenggorokan. 
Makhraj-makhraj tersebut adalah: 
a) Bagian pangkal pita suara, merupakan tempat 

keluarnya huruf Ǵ (Hamzah) dan ɶ (ha). 

b) Tenggorokan bagian tengah, tempat keluarnya 
huruf Ɏ �µ$LQ��GDQ�Ȧ (ha). 

c) Bagian tenggorokan yang paling dekat dengan 
rongga mulut, tempatnya huruf ɒ (Ghain) dan Ȫ 

(Kha) 
3) Al-Lisan (lidah) 

Pada anggota tubuh ini, Imam Zarkasyi membaginya 
menjadi sebelas. Adapun sebelas makhraj tersebut 
ialah: 
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a) Pangkal lidah yang bersentuhan dengan langit-
langit mulut bagian atas, yakni tempat keluarnya 
huruf ɚ (Qof) 

b) Pangkal lidah yang bersentuhan dengan langit-
langit mulut bagian atas sedikit di bawah makhraj 
huruf ɚ. Merupakan makhraj huruf ɞ (Kaf) 

c) Lidah bagian tengah bila disentuhkan ke langit-
langit mulut, makhraj huruf Ƞ (Jim) 

d) Lidah bagian tengah bila digerakkan keluar langit-
langit menghasilkan bunyi huruf Ⱥ (Syin) dan ʅ 

(Ya) 
e) Sisi lidah bila disentuhkan ke gigi geraaham baik 

yang kiri, kanan ataupun keduanya menghasilkan 
huruf ɂ (Dhad) 

f) Ujung sisi lidah disentuhkan dengan langit-langit 
di gusi dekat gigi seri atas, yaitu makhraj huruf ɤ 

(Lam) 
g) Sisi lidah dibawah tempat keluarnya huruf Lam, 

terdapat makhraj huruf ɰ (Nun) 

h) Sisi lidah dibawah tempat keluarnya huruf Nun, 
terdapat makhraj huruf Ȳ (Ra) 

i) Ujung lidah disentuhkan dengan bagian gigi seri 
atas alah makhraj huruf Ɇ (Tha), Ȯ (Dal), Ȕ (Ta) 

j) Ujung lidah dalam posisi sejajar dan mendekat ke 
atas gigi seri bagian bawah adalah makhraj huruf 
Ⱦ (Shad), ȴ (Zay), ȶ (Sin) 

k)  Ujung lidah bersentuhan dengan ujung gigi seri 
atas merupakan makhraj huruf Ɋ (dhod) Ȱ (Dzal), 

Ț (Tsa). 

4) As-Syafatain (Dua bibir) 



 
 

Terdapat dua makhraj pada bagian dua bibir dengan 
empat huruf di dalamnya, 
a) Bibir bagian bawah bersentuhan dengan ujung gigi 

seri atas, makhraj dari huruf ɖ (Fa) 

b) Makhraj dari kedua bibir pada huruf ɼ (Wawu), Ȉ 
(Ba), ɬ (Mim) 

5)  Al-Khaisyum (Pangkal hidung) 
Huruf yang makhrajnya pada pangkal hidung adalah 
suara dengung dari huruf ghunnah, yakni huruf Mim 
dan Nun yang bertasydid 
 

Tajwid EHUDVDO�GDUL�NDWD�³MDZZDDGD��\XMDZZLGX��WDMZLGDQ´�
yang artinya membaguskan atau membuat jadi bagus.Dan 
pengertian lain menurut lughoh (bahasa) tajwid juga berarti 
³DO,W\DDQX� %L� DO-Jayyidi (segala sesuatu yang mendatangkan 
NHEDLNDQ�´97.Membaca dengan tajwid berarti membaca dengan 
memberikan pengertian tentang huruf. Pengertian tentang huruf 
maksudnya, memberikan hak-hak huruf (Haqqul huruf) dan 
hukum-hukum baru yang timbul setelah hak-hak huruf 
(mustahaqqul huruf) dipenuhi98.Adapun hukum-hukum bacaan 
yang terdapat dalam ilmu tajwid sebagai berikut : 

1) Hukum bacaan nun mati dan tanwin 
a) Idhar khalqi  
b) Idgham bhigunnah 
c) Idgham bhilagunnah  
d) Iqlab  
e) Ikhfa haqiqi 

2) Hukum mim mati dan tanwin  
a) Idhar syafawi 
b) Ikhfa syafawi 
c) Idgham mimi 
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3) Qalqalah 
Qalqalah adalah hukum bacaan tajwid, apabila 

huruf ba (Ȉ), jim (Ƞ), dal (Ȯ), ta (Ɇ), dan qof (ɚ) atau 

GDSDW� GLVLQJNDW� µEDMX� GL� WRNR¶PHQGDSDW� VXNXQ� GL�
tengah kalimat atau wakaf di akhir kalimat.Cara 
membaca Qalqalah adalah memantul. Hukum bacaan 
qalqalah terdiri dari dua macam, yaitu qalqalah sugra 
dan kubra. Qalqalah Sugra adalah setiap huruf 
qalqalah yang mendapat sukun di tengah kata atau 
kalimat. Sedangkan Qalqalah Kubra adalah ketika 
huruf qalqalah berharakat hidup yang dibaca mati 
karena di akhir kalimat atau mendapat waqaf. 

4) Lam tD¶ULHI�DWDX�DOLI�ODP 
a) Alif lam qomariyah  
b) Alif lam syamsiah 

5) Hukum bacaan mad 
a) 0DG�WKDEL¶L 
b) 0DG�)DU¶L 
c) Mad wajib muttasil 
d) Mad lazim kharfi mukhafaf 
e) Mad lazim mustaqqal kilmi 
f) Mad layin 

B. Solusi Untuk Mengatasi Kendala Pelaksanaan Metode Tahsin 
Dalam Keterampilan Membaca Al-4XU¶DQ� 'L� 0,� 4XEEDWXO�
Islam Karang Taliwang 
1. Pembiasaan membaca al-4XU¶DQ���juzz amma) sebelum kegiatan 

belajar mengajar 
Pembiasaan membaca al-4XU¶DQ� GL�0,�4XEEDWXO� ,VODP�

adalah salah satu cara guru MI Qubbatul Islam Karang 
Taliwang dalam mengatasi para siswa nya yang masih belum 
lancar membaca al-4XU¶DQ�.HJLDWDQ� LQL� GLODNXNDQ� VHWLDS� SDJL�
sebelum pembelajaran dimulai,tujuan pembiasaan membaca al-
4XU¶DQ� VHWLDS� SDJL� GL� 0,� 4XEEDWXO� ,VODP� .DUDQJ� 7DOLZDQJ�
adalah untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam membaca 
al-4XU¶DQ� VHODLQ� LWX� SHPELDVDDQ� LQL� EHUWXMXDQ� XQWXN�



 
 

menumbuhkan rasa cinta terhadap al-4XU¶DQ�*XUX� $O-4XU¶DQ�
Hadits bapak Muhammad Fadli S.Pd.I mengatakan bahwa: 

³8SD\D�NDPL�GDODP�PHQJDWDVL�NHQGDOD�DQDN-anak yang 
belum lancar membaca al-4XU¶DQ�salah satunya dengan 
mengadakan kegiatan pembiasaan membaca al-4XU¶DQ�
juzz amma setiap paginya sebelum pembelajaran 
dimulai.Dengan adanya kegiatan ini kami mengharapkan 
anak-anak dipermudah lancar dalam membaca al-
4XU¶DQ�GDODP� VHWLDS� KDULQ\D� NDPL� PHPEDFD� Wiga surah 
dan dilanjutkan oleh siswa kelas tinggi yang bertugas 
untuk membaakan sekaligus menghafalnya. kegiatan ini 
GLPXODL�GDUL�MDP�������VDPSDL�MDP������´�99 
 

Hal senada yang dikatakan oleh Malika Humaira salah 
satu siswa MI Qubbatul Islam Karang Taliwang yang 
mengatakan bahwa: 

³6HWLDS� SDJL� NDPL� PHODNXNDQ� NHJLDWDQ� SHPELDVDDQ�
membaca al-4XU¶DQ� juzz amma sebelum kegiatan 
pembelajaran dimulai,dan masing-masing dari kami kelas 
empat lima dan enam bertugas untuk menghafalkan surah 
yang akan dibacakan.Disaat kami bertugas bapak guru 
menyuruh kami untuk maju kedepan untuk membacakan 
surah tersebut biasanya yang bertugas pada hari itu empat 
sampai lima RUDQJ´�100 
 
Hal ini juga dilihat dari hasil observasi yang dilakukan 

peneliti bahwa, kegiatan pembiasaan membaca al-4XU¶DQ� \DQJ�
dilakukan di Mi Qubbatul Islam Karang Taliwang sebagai 
kegiatan rutin yang diterapkan bertujuan untuk memperbaiki 
bacaan al-4XU¶Dn siswa,membiasakan siswa membaca al-
4XU¶DQ�PHQJKDIDONDQ� juzz amma, melatih kepercayaan diri 
siswa.kegiatan ini dilakukan pada pagi hari sebelum 
pembelajaran dimulai,setelah guru membacakan tiga surah dari 
juzz amma yang diikuti oleh semua siswa barulah siswa yang 
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bertugas pada hari itu disuruh untuk membacakan ulang tiga 
surah tersebut tanpa melihat al-4XU¶DQ� 

Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa 
solusi guru dalam mengatasi kendala-kendala pelaksanaan 
metode tahsin salah satunya pembiasaan membaca al-4XU¶DQ�juzz 
amma.Kegiatan pembiasaan membaca al-4XU¶DQ� juzz amma ini 
GLODNXNDQ� VHWLDS� SDJL� NHFXDOL� GL� KDUL� MXP¶DW� GLPDQD� JXUX�
membacakan bersama-sama dua sampai tiga surah juzz amma 
dan siswa mengikutinya.setelah itu,guru mrnunjuk siswa kelas 
atas yang bertugas untuk menghafalkan surah yang sudah 
dibacakan,biasanya siswa yang bertugas untuk membacakan 
surah tersebut empat sampai lima orang siswa. 

2. Menekankan siswa untuk selalu membaca Al-4XU¶DQ�GL�UXPDK 
         Menekankan siswa untuk selalu membaca Al-4XU¶DQ�
dirumahnya adalah salah satu cara guru MI Qubbatul Islam 
Karang Taliwang dalam mengatasi siswa yang belum lancar 
membaca Al-4XU¶DQ��*XUX�$O-4XU¶DQ�+DGLWV�EDSDN�0XKDPPDG�
Fadli, S.Pdi. mengatakan bahwa:  

³6DODK� VDWX� FDUD�NDPL� MXJD�GDODP�PHQJDWDVL� EDFDDQ� DO-
4XU¶DQ� VLVZD� \DQJ� EHOXP� ODQFDU� DGDODK� VHODOX�
mengingatkan mereka untuk membaca al-4XU¶DQ� 
Dirumahnya masing-masing,faktor lingkungan sangat 
berpengaruh juga untuk menumbuhkan rasa cinta siswa 
terhadap al-4XU¶DQ�7XMXDQ� NDPL� MXJD� VXSD\D� VLVZD�
terbiasa membaca al-4XU¶DQ� GDQ� PHQJXUDQJL� VHGLNLW�
demi sedikit siswa dalam memainkan handphone´�101 

 
         Berdasarkan pernyataan bapak Muhammad Fadli, dapat 
disimpulkan bahwa dalam mengatasi masalah siswa yang tidak 
lancar membaca Al-4XU¶DQ� DGDODK� GHQJDQ� PHQHNDQNDQ� VLVZD�
untuk selalu membaca Al-4XU¶DQ� GL� UXPDK� Q\D� GLPDQD� IDNWRU�
lingkungan sangat berperan penting untuk mendidik siswa,Dan 
senada dikatakan siswa Saskia Aprilia menyatakan bahwa: 

³%Lasanya sebelum pulang sekolah Bapak dan ibu guru  
sering mengingatkan kami untuk sering-sering membaca al-
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4XU¶DQ�GL�UXPDK�%DSDN�JXUX�ELODQJ�DQDN-anak jangan lupa 
unttuk membaca al-4XU¶DQ� GLUXPDK�NDOLDQ�PDVLQJ-masing 
atau ditempat ngaji,kurangi main handphoQHQ\D�´102 

 
        Berdasarkan pernyataan siswa Saskia Aprilia, dapat 
disimpulkan bahwa selesai kegiatan pembelajaran guru MI 
Qubbatul Islam Karang Taliwang  akan senantiasa selalu 
mengingat kan peserta didik nya untuk selalu membaca Al-4XU¶DQ�
di rumah nya dengan tujuan agar siswa lebih lancar lagi dalam 
membaca Al-4XU¶DQ�� 
       Berdasarkan hasil observasi, peneliti melihat selesai  kegiatan 
pembelajaran sebelum itu siswa-siswa akan melaksanakan sholat 
EHUMDPD¶DK�6HWHODK� LWX�EDSDN� GDQ� LEX� JXUX� � VHODOX� PHQJLQJDWNDQ�
anak-anak untuk selalu belajar membaca Al-4XU¶DQ�GL� UXPDK�Q\D�
agar bacaan Al-4XU¶DQ�Q\D�WDPEDK�ODQFDU�103 
        Dari beberapa pendapat diatas dapat dipahami bahwa dalam 
mengatasi masalah terkait siswa yang tidak lancar membaca Al-
4XU¶DQ�DGDODK�GHQJDQ�PHQHNDnkan peserta didik untuk senantiasa 
selalu membaca Al-4XU¶DQ� GL� UXPDK� Q\D� GHQJDQ� WXMXDQ� DJDU�
peserta didik lebih lancar lagi dalam membaca Al-4XU¶DQ� 
  Setiap muslim dianjurkan untuk membaca al-4XU¶DQ� EDLN�
diwaktu siang maupun malam. Seiring dengan perkembangan 
zaman, kebiasaan membaca al-4XU¶DQ�NLQL�VHRODh-olah tersisihkan. 
Al-4XU¶DQ�VHFDUD�EDKDVD�GLDPELO�GDUL�NDWD�TDUD¶D-yaqrou-qiroatan 
yang artinya sesuatu yang dibaca. Arti ini mempunyai makna 
anjuran kepada umat islam untuk membaca al-4XU¶DQ104. 
Sedangkan menurut istilah al-4XU¶DQ� DGDODK� ILUPDQ� $OODK� 6:7�
yang disampaikan malaikat jibril dengan redaaksi langsung dengan 
Allah SWT kepada Nabi Muhammad saw yang diterima oleh umat 
islam dari generasi kegenerasi tanpa ada perubahan.105 Dapat kita 
simpulkan bahwa perlu ada pembiasaan membaca al-4XU¶DQ�VHMDN�
dini agar anak dapat melisankan melafalkan apa yang tertulis dalam 
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kitab suci al-4XU¶DQ�GHQJDQ�EHQDU�VHVXDL�PDNKUDM�GDQ�NDLGDK�LOPX�
tajwid. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
  



 
 

BAB IV 
PENUTUP 

A.  Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti dalam 
pelaksanaan metode tahsin untuk meningkatkan keterampilan membaca 
al-4XU¶DQ�VLVZD�NHODV�,9�GL�0,�4XEEDWXO�,VODP�.DUDQJ�7DOLZDQJ�\DLWX� 

1. Berdasarkan hasil penelitian proses pelaksanaan metode tahsin 
siswa kelas IV MI Qubbatul Islam dilaksanakan setiap 
pembelajaran al-4XU¶DQ� KDGLWV�3HODNVDQDDQ� PHWRGH� WDKVLQ� \DQJ�
diterapkan di MI Qubbatul Islam Karang Taliwang difokuskan 
pada bagaimana siswa dapat menyebutkan huruf hijaiyyah sesuai 
dengan makhrajnya.Selain itu,pemahaman siswa akan penggunaan 
tanda waqaf serta hukum-hukum tajwid juga diperhatikan agar 
tujuan untuk meningkatkan kualitas bacaan al-4XU¶DQ�VLVZD�GDSDW�
tercapai. 

2. Kendala dari pelaksanaan pembelajaran Tahsin Al-4XU¶DQ� LQL�
adalah ada salah satu siswa yang belum mengenal huruf 
hijaiyyah,siswa sulit membedakan dan melafalkan  makhorijul 
huruf syin (Ⱥ ) diganti dengan lafaz huruf sin ( α), lafaz huruf zat 
(υ ) diganti dengan lafaz huruf tho ( ρ���GDQ� ODID]�KXUXI� µDLQ���ω) 
diganti dengan lafaz hamzah ( ˯).faktor lingkungan juga dapat 
mempengaruhi siswa dalam belajar mengajar. 

B.  Saran 
 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di MI Qubbatul Islam 
Karang Taliwang , menurut peneliti pelaksanaan metode tahsin yang 
sudah berjalan cukup baik serta membantu siswa untuk memperbaiki 
bacaan al-4XU¶DQQ\D�+DQ\D�VDMD� WHUGDSDW�EHEHUDSD�VDUDQ�GDUL�SHQHOLWL�
agar menjadi lebih baik diantaranya: 
1. Bagi Guru 

a. Lebih meningkatkan penggunaan media pembelajaran bagi 
siswa agar pembelajaran tidak cenderung membosankan 

b. Meningkatkan pemberian motivasi kepada siswa tentang 
kedisiplinan,sehingga para siswa selalu memperhatikan 
pembelajaran 

c.  



 
 

2. Bagi Siswa 
a. Lebih bersungguh-sungguh dalam mengikuti setiap 

pembelajaran agar dapat meningkatkan kualitas bacaan al-
4XU¶DQ 

b. Tetap istiqomah dalam belajar dan selalu memperhatikan 
guru yang sedang menjelaskan pelajaran. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
Lampiran I 

Gambaran Umum MI Qubbatul Islam Karang Taliwang 
Kecamatan Cakranegara Kota Mataram 

1. Sejarah Singkat MI Qubbatul Islam 
MI Qubbatul Islam Karang Taliwang adalah lembaga pendidikan 

yang berdiri dibawah naungan kemenag. Madrasah ini berdiri pada 
tahun 1996 berlokasi di jalan Ade Irma Suryani Karang Taliwang, 
letaknya yang strategis dan dapat dijangkau dengan angkutan umum 
membuat akses ke sekolah menjadi sangat mudah.MI Qubbatul Islam 
Karang Taliwang  ini terdiri dari kelas I, 11, III, IV, V, dan VI. dan 
rombongan belajarnya sebanyak 8 rombel. kurikulum yang digunakan 
adalah K-13 untuk semua kelas. adapun beberapa fasilitas yang 
digunakan di MI Qubbatul Islam ini adalah ruang guru, ruang UKS 
dan Perpustakaan.106 

2. Tujuan MI Qubbatul Islam,  
a. Tujuan Umum 

Meletakkan Dasar Kecerdasan, Pengetahuan, Keterampilan, 
Kepribadian, Akhlak Mulia, Untuk Hidup Mandiri Dan Berkarakter 
Mengikuti Pendidikan Lebih Lanjut.  

b. Tujuan Khusus 
1) Meningkatkan perilaku peserta didik yang berakhlak mulia, 

beriman menuju ketaqwaan terhadap Allah SWT. 
2) Meningkatkan prestasi lulusan peserta didik yang siap 

mengikuti Pendidikan lebih lanjut. 
3) Meraih prestasi dalam berbagagai ajang lomba sleksi pada 

tingkat kecamatan, kabupaten, dan provinsi. 
4) Membudayakan hidup bersih dan sehat serta peduli terhadap 

lingkungan. 
5) Meningkatkan kemampuan digital warga sekolah.107 

3. Visi-Misi MI Qubbatul Islam 
a. Visi MI Qubbatul Islam 
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³7HUZXMXGQ\D� 3HQGLGLNDQ� 'DVDU� \DQJ� Religius, 
Berprestasi, Unggul Dan Berkarakter Dilandasi Semangat Patut 
Patuh Patju´. 

b. Misi MI Qubbatul Islam 
1) Mewujudkan proses belajar mengajar dan bimbingan secara 

aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan dengan multi 
pendekatan. 

2) Mewujudkan penghayatan, keterampilan dan pengalaman 
terhadap ajaran agama menju terbentuknya insan yang beriman 
dan bertaqwa 

3) Mewujudkan pendidikan yang demokratis berakhlakul 
karimah, cerdas, sehat, disiplin, dan bertanggng jawab serta 
berkarakter menuju generasi emas. 

4) Meningkatkan kesadaran peserta didik untuk dapat mengenal 
lingkungan serta budaya sehingga memiliki jiwa sosial yang 
tinggi. 

5) Terlaksananya program ekstrakurikuler untuk menghasilkan 
peserta didik yang berprestasi dan bermanfaat bagi kehidupan 
sehari-hari. 

6) Mewujudkan prilaku hidup bersih dan sehat warga sekolah. 
7) Meningkatkan kesadaran untuk memelihara lingkungan 

sekolah.108 
4. Letak Geografis MI Qubbatul Islam 

Letak geografis MI Qubbatul Islam dengan batas-batas sebagai 
berikut: 
a. Sebelah Timur  : Berbatasan Dengan Perkampungan  

Karang Taliwang 
b. Sebelah Barat  : Berbatasan Dengan Kuburan  

 Desa Karang Taliwang 
c. Sebelah Selatan : Berbatasan Dengan Perkampungan 

 Karang Taliwang 
d. Sebelah Utara  : Berbatasan Dengan Perkampungan 

 Karang Taliwang.109 
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5. Data Keadaan Sarana dan Prasarana MI Qubbatul Islam 

Tabel 2.1 
Keadaan Prasarana MI Qubbatul Islam110 

Nomor. Nama Ruangan 
Jumlah 

Ruangan 
Luas Kondisi 

1.  Lahan 
Terbangun 

3   Baik 

2.  Lahan Terbuka 1 695 ݉ଶ Baik 
3.  Ruang Kelas 8 336 ݉ଶ Baik 
4.  Ruang 

Perpustakaan 
1 56 ݉ଶ 

Baik 

5.  Ruang Kepala 
Sekolah 

1 30 ݉ଶ 
Baik 

6.  Ruang Guru 1 56 ݉ଶ Baik 
7.  Ruang TU/Alat 

Praga 
1 ͳǡͷ݉ଶ 

Baik 

8.  Ruang 
Ibadah/Musolla 

1 Ͷʹ�݉ଶ 
Baik  

9.  Ruang UKS 1 32 ݉ଶ Baik 
10.  Ruang 

Koperasi/Kantin 
1 25 ݉ଶ 

Baik 

11.  Kamar 
Mandi/WC 

13 64 ݉ଶ 
Baik 

Sumber: Dokumentasi Keadaan Prasarana MI Qubbatul Islam 
Sarana dan prasarana merupakan pendukung kelancaran 

kegiatan pembelajaran di suatu lembaga, dalam hal ini lembaga MI 
Qubbatul Islam. Sebagaimana tercantum dalam table 2.1 dapat 
diuraiakan bahwa lahan terbangun 3 ruangan, lahan terbuka 1 
ruangan, ruang kelas 8 ruangan, ruang perpustakaan 1 ruangan, 
ruang kepala sekolah 1 ruangan, ruang guru 1 ruangan, ruang 
TU/Alat Praga 1 ruangan, ruang ibadah/Musholla 1 unit, ruang 
UKS 1 ruangan, ruang koprasi/kantin, kamar mandi/WC 5 
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ruangan. Jadi total keseluruhan dari tersedianya sarana dan 
prasarana di MI Qubbatul Islam berjumlah 23 ruangan dan 
semuanya dalam kondisi baik 

 
. 
 

6. Keadaan Guru Dan Pegawai MI Qubbatul Islam 
Tabel 2.2 

Keadaan Guru dan Pegawai di MI Qubbatul Islam111. 
No Nama Jabatan Kualifikasi 

Ijazah 
1. H.Idhar,M.Pd.I Kepala Sekolah S2 
2. Adiyah,S.Pd.I Guru Kelas S1 
3. Ainun,S.Pd.I Guru Mapel S1 
4. Darmawan,S.Pd.I Guru Kelas S1 
5. Elya Fitriana,S.Pd.I Guru Kelas S1 
6. Sahrul Iskandar,S.Pd.I Guru Kelas S1 
7. M.Fadli,S.Pd.I Guru Mapel S1 
8. Syahwansyah,S.Pd.I Guru Kelas S1 
9. Agus Triono,S.Pd.I Guru Kelas S1 
10. Raras dhaifina Guru Kelas S1 
11. Harirah,S.Pd.I Guru Kelas S1 
12. Hilwan idris,S.Pd Guru Mapel S1 
13. M.Najamuddin,S.Pd. Tata Usaha S1 
14. Tatang Suherman,S.Pd. Pembina UKS S1 
15. Sahrul Iskandar,S.Pd.I Unit Perpustakaan  S1 
16. Adiyah,S.Pd.I Bendahara S1 

Sumber: Dokumentasi Data Keadaan Guru dan pegawai MI 
Qubbatul Islam 

 
Tenaga pendidik atau Guru dan tenaga 

kependidikan/pegawai merupakan bagian dari suatu hal yang 
penting dalam suatu lembaga Pendidikan atau satuan Pendidikan. 
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Dari data keadaan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan pada 
tabel 2.2 di atas, dapat dijelaskan sebagai berikut. 

Jumlah tenaga pendidik dan tenaga Pendidikan secara 
keseluruhan berjumlah 14 orang dengan rincian, yaitu kepala 
madrasah, Bendahara, wali kelas/guru mata pelajaran. Dari jumlah 
di atas, Adapun kualifikasi ijazah terdiri dari Sarjana dan 
Magister/Strata 1 dan Strata 2. Jumlah guru Strata 2 berjumlah 1 
orang, dan jumlah guru dengan kualifikasi ijazah Strata 1 
berjumlah 13 orang. Selanjutnya jumlah tenaga pendidik adalah 11 
orang. 

7. Data Keadaan Peserta Didik di MI Qubbatul Islam 
Tabel 2.3 

Data Keadaan Peserta didik tahun 2022/2023112 
No. Kelas 2022/2023 Jumlah 

P L 
1 Kelas I 21 18 39 
2 Kelas II 27 22 49 
3 Kelas III 19 21 40 
4 Kelas IV 22 19 41 
5 Kelas V 29 22 51 
6 Kelas VI 20 28 48 

Jumlah 138 130 268 
Sumber: Dokumentasi, Data Keadaan Siswa MI Qubbatul Islam 

 Dari table 2.3 pada keadaan peserta didik MI Qubbatul 
Islam Karang Taliwang dapat diuraikan sebagai berikut. Data 
keadaan peserta didik MI Qubbatul Islam Karang Taliwang, dua 
tahun terakhir, yaitu pada tahun 2021/2022 dapat dirincikan, 
jumlah 8 kelas dengan jumlah peserta didik kelas I (39 peserta 
didik), kelas II (49 peserta didik), kelas III (40 peserta didik), kelas 
IV (41 peserta didik), kelas V (51 peserta didik) dan kelas VI (48 
peserta didik), total keseluruhan dari jumlah masing-masing kelas 
berjumlah 268 orang peserta didik dengan peserta didik laki-laki 
berjumlah 110 0rang dan peserta didik perempuan berjumlah 94 
orang. 
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8. Struktur Organisasi MI Qubbatul Islam 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar: 2.4 Gambar Struktur Organisasi MI Qubbatul Islam113 
 

Struktur organisasi merupakan bagan tupoksi masing-masing 
jabatan dan kedudukan dalam suatu Lembaga. Struktur organisasi 
ini berfungsi untuk mengetahui tugas dan tanggungjawab yang 
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GURU KELAS 1 
AINUN, S.PD.I 

GURU KELAS III 

HARIRAH, 
S.Pd.I 

GURU KELAS II 

DARMAWAN, 
S.Pd.I 

Guru Kelas IV 

HILWAN IDRIS 
S.Pd 

BENDAHARA 
ADIYAH, S.Pd.I 

UNIT PERPUSTAKAAN 
SAHRUL ISKANDAR, S.Pd.I 

JABATAN 

GURU KELAS V 

SYAHWANSYAH
, S.Pd.I 

PAI 

M.FADLI, S.Pd.I 
 

PENJASKES 

AGUS TRIONO, S.Pd 

KOMITE SEKOLAH  
H.FUADDIN 

GURU MATA PELAJARAN 

GURU KELAS VI 

ELYA FITRIANA, 
S.Pd.I 

KEPALA SEKOLAH 
H.IDHAR, M.PD.I 

OPRATOR SEKOLAH 

M.NAJAMUDDIN, S.Pd. 
 

Muatan Lokal 

RARAS DHAIFINA, S.Pd 

 

Penjaga Sekolah 
ENI HANDRIANI 

MASYARAKAT 

SISWA 



 
 

diamanahkan oleh Lembaga, sehingga tidak terjadi tumpeng tindih 
dalam melaksanakan tugas yang dimaksud. 

Gambar struktur organisasi MI Qubbatul Islam ini terdiri dari; 
kepala sekolah, komite sekolah, bendahara, unit perpustakaan, wali 
kelas, guru mata pelajaran, oprator sekolah, penjaga sekolah, 
peserta didik dan masyarakat. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  



 
 

LAMPIRAN 2 
 

PEDOMAN OBSERVASI 
Analisis Pelaksanaan Metode Tahsin Dalam Keterampilan Membaca 
Al-4XU¶DQ�3DGD�0DWD�3HODMDUDQ�$O-4XU¶DQ�+DGLWV�6LVZD�.HODV�,9�0,�
Qubbatul Islam Karang Taliwang Tahun Pelajaran 2022/2023. 
Hari/Tanggal : Senin, 19 Desember 2022- Jumat, 19 Januari 2023 
a) Mengamati keadaan lingkungan MI Qubbatul Islam Karang Taliwang. 
b) Mengamati kegiatan-kegiatan siswa yang dilakukan di dalam kelas. 
c) Mengamati proses pelaksanaan metode tahsin yang dilakukan di dalam 

kelas. 
d) Mengamati sarana dan prasarana pendukung kegiatan di sekolah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

Lampiran 3 
NARASI OBSERVASI 

x Hari Ke-1 : Selasa, 20 Desember 2022 
Hari pertama, penelitian ini dilakukan pada hari selasa, 22 Desember 
2022. Peneliti berangkat ke sekolah pada pukul 08.00 WITA dengan 
jarak tempuh kurang lebih 15 menit.  Peneliti sampai di sekolah pada 
pukul 08.15 WITA. Kegiatan pertama peneliti adalah mengantarkan 
surat izin untuk meneliti di MI Qubbatul Islam kepada kepala sekolah 
bapak H. Idhar,  M.Pd.I yang berada di ruang kantor. Peneliti 
kemudian melakukan wawancara kepada bapak kepala sekolah tentang 
sejarah berdirinyaMI Qubbatul Islam, mengamati tujuan MI Qubbatul 
Islam serta visi dan misi MI Qubbatul Islam. 
 

x Hari Ke-2 : Rabu, 4 Januari 2023 
Pada hari kedua, peneliti berangkat ke sekolah pada pukul 08.15 
WITA. Sampai di sekolah peneliti langsung menuju ke ruang kantor 
dan kebetulan bertemu dengan bapak Hilwan Idris S.Pd selaku wali 
kelas IV, lalu dari sana saya meminta tolong ke bapak Hilwan Idris 
untuk membantu mengumpulkan data karena kebetulan wakil kepala 
sekolahnya akan membantu tidak masuk sekolah karena ada halangan. 
Kemudian peneliti mengamati keadaan sarana dan prasarana yang ada 
di MI Qubbatul Islam dan mendapatkan data tentang kedaan guru dan 
pegawai MI Qubbatul Islam, keadaan peserta didik MI Qubbatul Islam 
serta data srtuktur organisasi MI Qubbatul Islam. 
 

x Hari Ke-3 : Kamis, 5 Januari 2023 
Pada hari ketiga, peneliti berangkat ke sekolah pada pukul 09.00 
WITA. Sampai di sekolah peneliti menunggu Bapak Hilwan idris, 
S.Pd yang masih mengajar di kelas IV. Setelah jam istirahat pukul 
09.30 WITA peneliti menemui Bapak Hilwan selaku wali kelas IV 
untuk diwawancarai terkait analisis Pelaksanaan Metode tahsin dalam 
keterampilan membaca Al-4XU¶DQ, dan tentang apa saja hambatan-
hambatan seorang guru dalam pelasanaan metode tahsin. pada saat 
peneliti melakukan wawancara dengan Bapak Hilwan Idris, 
Alhamdulillah wawancara berjalan dengan lancar. 
 



 
 

x Hari Ke-4 : Jumat 6 Januari 2023 
Pada hari keempat, peneliti datang ke sekolah pada pukul 07.00 
WITA. Kemudian mengikuti Bapak Muhammad Fadli selaku guru Al-
4XU¶DQ�+DGLWV� PDVXN� NH� NHODV� ,9� XQWXN�PHQJDPDWL� EDJDLPDQD� FDUD�
Bapak dalam menganalisis pelaksanaan metode tahsin dan apa saja 
kendala-kendala bapak Muhammad Fadli dalam menganalisis 
pelaksanaan metode tahsin. Kemudian pada jam istirahat, peneliti 
melanjutkan wawancara kepada beberapa siswa untuk memperoleh 
data. 

 
x Hari Ke-5 : Sabtu, 7 Januari 2023 

Pada hari ke lima, peneliti datang ke sekolah pada pukul 08.00 WITA. 
Setelah melakukan pembiasaan membaca al-4XU¶DQ� VHEHOXP� PDVXN�
kelas. Kemudian mengikuti Bapak Muhammad Fadli lagi untuk 
mengamati kegiatan tahsin di dalam kelas untuk mengumpulkan data 
lebih banyak lagi terkait analisis pelaksanaan metode tahsin dan untuk 
mengetahui lebih dalam lagi tentang apa saja hambatan-hambatan guru 
dalam menganalisis pelaksanaan metode tahsin. 
 

x Hari Ke-6 : Senin, 9 Januari 2023 
Pada hari ke enam, peneliti datang ke sekolah pada pukul 08.00 
WITA. Kemudian mengikuti rangkaian kegiatan di sekolah seperti 
pembiasaan membaca al-4XU¶DQ�� .HPXGLDQ� VD\D� PHQJLNXWL� EDSDN�
Muhammad Fadli  untuk mengamati bagaimana proses kegiatan tahsin 
di dalam kelas. Dan peneliti terus menggali informasi tentang kegiatan 
metode tahsin di MI Qubbatul Islam ini. 
 

x Hari Ke-7 : Selasa, 10 Januari 2023 
Pada hari ke tujuh, peneliti datang ke sekolah pada pukul 09.00 WITA. 
Kemudian saya mengikuti bapak Muhammad Fadli untuk 
diwawancarai terkait proses kegaiatan metode tahsin dan saya 
mewawacarai sebagain dari siswa untuk mendapatkan informasi yang 
lebih dalam lagi terkait proses dan hambatan-hambatan kegiatan tahsin 
di MI Qubbatul Islam ini. 
 
 



 
 

x Hari ke-8 : Senin, 16 Januari 2023 
Pada hari ke delapan, peneliti berangkat dari rumah pukul 07.30 dan 
kemudian sampai kurang lebih pukul 07.45 WITA. Peneliti kemudian 
mengamati bapak Muhammad Fadli dalam menganalisis siswa-
siswinya dan peneliti meawacarai terkait kendala-kendala utama dalam 
menganalisis pelaksaan metode tahsin dalam keterampilan membaca 
Al-4XU¶DQ. dan peneliti mewawacarai beberapa siswa tentang kendala 
utama mereka dalam metode tahsin ini. 
 

x Hari Ke-9 : Selasa, 17 Januari 2023 
Pada hari ke Sembilan, yaitu hari terakhir dari seluruh kegiatan 
penelitian, penelitian menuju ke MI pada pukul 09.00 WITA. Kegiatan 
penelitian di hari akhir hanya memfokuskan pada pemgambilan 
dikumentasi berupa foto pada data-data terkait seperti sarana dan 
parasarana MI, visi dan misi MI, ruang kelas dan lain sebagainya. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  



 
 

Lampiran III 
PEDOMAN WAWANCARA 

A. Pedoman Wawancara Kepala Madrasah 
1. Sudah berapa lama bapak menjabat sebagai kepala 

Madrasah di MI Qubbatul Islam Karang Taliwang ?  
2. Apa saja Visi dan Misi MI Qubbatul Islam Karang 

Taliwang ?  
3. Apa yang bapak ketahui mengenai tekhik guru dalam 

meningkatkan keterampilan bacaan al -4XU¶DQ�VLVZD�"  
4. Apakah ada program yang bapak buat di madrasah 

untuk meningkatkan bacaan al -4XU¶DQ�VLVZD"  
5. Program tersebut berjalan sudah berapa lama ?  

B. Pedoman Wawancara Guru 
1. Bagaimana pelaksanaan metode tahsin dalam 

keterampilan membaca al -4XU¶DQ�VLVZD?  
2. Apa saja kendala-kendala dalam pelaksanaan metode 

tahsin ?  
3. Apakah siswa disini senang belajar metode tahsin ?  
4. Berapa jumlah siswa yang bapak ampu di kelas IV MI 

Qubbatul Islam Karang Taliwang?  
5. Pembelajaran tahsin ini dilaksanakan berapa kali dalam 

satu pekan?  
6. Motivasi seperti apa yang bapak berikan untuk 

meningkatkan semangat siswa dalam pembelajaran 
tahsin ?  

C. Wawancara Peserta Didik 
1.  Apa adik menyukai kegiatan tahsin ?  
2.  Apakah adik senang ketika kegiatan tahsin ini ?  
3.  Apakah ada kesulitan/hambatan dalam kegiatan 

tahsin ini?  
4.  Apakah bapak guru memberikan motovasi dalam 

kegiatan tahsin  tersebut?  
5.  Apa adik selalu dibimbing oleh guru dalam kegiatan 

tahsin ini?  
6.  Apakah bapak guru selalu mencontohkan bagaimana 

cara membaca Al-4XU¶DQ  yang baik?  



 
 

TRANSKIP HASIL WAWANCARA 
Analisis Pelaksanaan Metode Tahsin Dalam Keterampilan 
Membaca Al-4XU¶DQ  Pada Mata Pelajaran Al-4XU¶DQ�
Hadits Siswa Kelas IV MI Qubbatul Islam Karang 
Taliwang. 
 Bapak H. Idhar M.Pd.I Kepala Madrasah  

No Pertanyaan Jawaban 
1.  Sudah berapa lama 

bapak menjabat sebagai 
kepala Madrasah di MI 
Qubbatul Islam Karang 
Taliwang ?  

Saya menjabat sebagai 
kepala Madrasah disini 
selama 12 tahun 

2.  Apa saja Visi dan Misi 
MI Qubbatul Islam 
Karang Taliwang ?  
 

Visi: Terwujudnya Pendidikan 
Dasar yang Religius, 
Berprestasi, Unggul Dan 
Berkarakter Dilandasi 
Semangat Patut Patuh Patju´. 
Misi: Menumbuhkan perilaku 
yang meneladani akhlak-
akhlak yang baik 

 
 

3. Apa yang bapak ketahui 
mengenai tekhik guru 
dalam meningkatkan 
keterampilan bacaan al -
4XU¶DQ�VLVZD�"  
 

Dalam meningkatkan 
keterampilan membaca al -
4XU¶DQ� WHQWX� JXUX� VXGDK�
menyiapkan metode yang 
akan diajarkan seperti  
yang kita terapkan disini 
yaitu metode tahsin  

4 Apakah ada program 
yang bapak buat di 
madrasah untuk 
meningkatkan bacaan 
al-4XU¶DQ�VLVZD"  

Untuk program kami 
melakukan pembiasaan 
membaca al-4XU¶DQ�VHWLDS�
paginya sebelum 
pembelajaran dimulai  

5 Pembelajaran tahsin ini Pembelajaran tahsin ini 



 
 

dilaksanakan berapa 
kali dalam satu pekan?  
 

dilaksanakan setiap 
pembelajaran al-4XU¶DQ�
hadits misalnya dalam 
materi al-4XU¶DQ�KDGLWV�
disuruh untuk melafalkan 
surah al-0D¶XQ�QDK�
disanalah pekasnaan 
tahsin ini diterapkan 
sesuai dengan materi al -
4XU¶DQ�KDGLWV�\DQJ�
diajarkan 

6 Program tersebut 
berjalan sudah berapa 
lama ? 
 
 

Program ini berjalan 
kurang lebih 4 sampai 5 
tahun 

 
Bapak Muhammad Fadli ,  S.Pdi (Guru Kelas IV MI 
Qubbatul Islam)  
No Pertanyaan Jawaban 
1.  Bagaimana pelaksanaan 

kegiatan tahsin dalam 
keterampilan membaca 
Al-4XU¶DQ"  

Disini saya mengajarkan 
siswa saya mulai dari  
memperhatikan 
kemampuan anak dalam 
membaca huruf hijaiyah, 
kemudian dari Bacaan Al-
4XU¶DQQ\D�� ODOX� SHODNVDDQ�
metode tahsin yang saya 
lakukan untuk siswa kami 
terutama di kelas IV kan 
saya mengajar di kelas 
IV, saya selalu 
membiasakan anak-anak 
kami sebelum belajar 
untuk membaca Al-



 
 

4XU¶DQ��  
2.  Apa saja kendala-

kendala seorang guru 
dalam pelaksaan metode 
tahsin? 

kendala saya dalam 
pelaksaan metode tahsin 
ini adalah ada salah satu 
siswa yang belum 
mengenal huruf hijaiyyah 
dan siswa  masih kurang 
lancar dalam membaca 
Al-4XU¶DQ�  

3. Apakah siswa di sini 
menyukai kegiatan 
metode tahsin ini?  
 

Iya kebanyakan dari si swa 
menyukai kegiatan 
metode tahsin  tersebut, 
karena mereka merasa 
kegiatan tahsin  ini 
sebagai ajang untuk 
mengasah kemampuan 
mereka dalam membaca 
Al-4XU¶DQ� mereka. Akan 
tetapi ada juga dari 
beberapa siswa yang 
kurang suka, mereka 
menganggap bahwa 
kegiatan tahsin ini adalah 
kegiatan yang belum 
saatnya untuk mereka 
pelajari karena siswa 
masih belum lancar dalam 
membaca Al-4XU¶DQ�  

4 Berapa jumlah siswa 
yang bapak ampu di 
kelas IV MI Qubbatul 
Islam Karang Taliwang 
 

 
25 Siswa 

5 Pembelajaran tahsin ini 
dilaksanakan berapa 

Pembelajaran tahsin ini 
dilaksanakan setiap 



 
 

kali dalam satu pekan?  
 

pembelajaran al-4XU¶DQ�
hadits misalnya dalam 
materi al-4XU¶DQ�KDGLWV�
disuruh untuk melafalkan 
surah al-0D¶XQ�QDK�
disanalah pekasnaan 
tahsin ini diterapkan 
sesuai dengan mater i al-
4XU¶DQ�KDGLWV�\DQJ�
diajarkan 

6 Motivasi seperti apa 
yang bapak berikan 
untuk meningkatkan 
semangat siswa dalam 
pembelajaran tahsin ?  
 

Biasanya sebelum siswa 
memulai pembelajaran 
saya memberikan nasehat 
berupa motivasi agar 
siswa selalu semangat 
dalam belajar, seperti 
orang-orang yang pergi 
untuk menuntut ilmu pasti 
allah akan memudahkan 
jalannya menuju surga  

 
 
 
 
 

Muhammad Fahri Ibnu Hakim (Peserta didik kelas MI 
Qubbatul Islam)  
No Pertanyaan Jawaban 
1.  Apa adik menyukai 

kegiatan tahsin? 
Iya pak, saya sangat 
menyukai kegiatan 
tahsin, karena kegiatan 
tahsin seru pak, dan 
kegiatan ini juga sangat 
bermaanfaat agar saya 
bisa membaca Al-4XU¶DQ�



 
 

dengan benar pak.  
2.  Apakah adik senang 

ketika kegiatan tahsin 
ini? 

Saya senang pak, kerena 
kegiatan tahsin.  Karena 
di sela-sela kami 
diajarkan bagaiamana 
cara membaca Al-4XU¶DQ�
yang benar kami juga 
diajarkan untuk tilawah 
pak. 

3.  Apakah ada 
kesulitan/hambatan 
dalam kegiatan tahsin  
ini? 

Alhamdulillah kalau saya 
tidak ada pak. Karena 
kegiatan tahsin  sangat 
menyenangkan bagi saya.  

 
 Aya Shofia Taufik  (Peserta didik kelas IV MI 

Qubbatul Islam) 
No Pertanyaan Jawaban 
1.  Apakah adik 

menyukai kegiatan 
tahsin? 

Saya terkadang suka 
terkadang tidak suka pak, 
soalnya saya cepat bosan 
dan cepat mengantuk 
ketika terlalu lama 
membaca Al-4XU¶DQ�SDN�  

2. Apakah bapak guru 
memberikan motovasi 
dalam kegiatan tahsin  
tersebut?  

Benar pak, bapak guru 
biasanya selalu 
meberikan motivasi 
kepada kita . Bapak guru 
sering mengingatkan di 
awal kegiatan tahsin 
kalau membaca Al-4XU¶DQ�
sesuai dengan bacaannya 
maka pahala Al-4XU¶DQ�
jauh lebih besar daripada 
orang yang membaca Al-
4XU¶DQ� WLGDN� VHVXDL�



 
 

bacaannya.  
  

 Muhammad Hizam Saputra  (Peserta didik kelas MI 
Qubbatul Islam) 
No Pertanyaan  Jawaban  
1.  Apa adik menyukai 

kegiatan tahsin? 
Saya senang pak kalau 
kegiatan tahsin  karena 
seru, dan bacaan saya 
sekamin baik pak.  

 
 Malika Humaira  (Peserta didk kelas IV MI Qubbatul 
Islam) 

No Pertanyaan Jawaban  
1.  Apa adik selalu 

dibimbing oleh guru 
dalam kegiatan tahsin 
ini? 

Benar pak, bapak guru 
selalu membimbing kami,  
agar bacaan AL-4XU¶DQ�
kami benar dengan susuai 
bacaanya.  

 
Salsabila Al Husna (Peserta didik kelas IV MI Qubbatul 

Islam) 
No Pertanyaan  Jawaban  
1.  Apakah adik senang 

ketika diajarkan 
tahsin? 

Iya pak, saya suka belajar 
tahsin, karena dengan kami 
belajar tahsin bacaan Al-
4XU¶DQ� NDPL� VHPDNLQ� EDLN�
pak. 

2.  Menurut adik apakah 
belajar tahsin  itu 
penting? 

Penting sekali pak, karena 
dengan belajar tahsin 
bacaan Al-4XU¶DQ� VD\D�
semakin baik pak.  

 Saskia Aprilia (Peserta didik kelas IV MI Qubbatul 
Islam) 

No  Pertanyaan  Jawaban  
1.  Apakah adik menyukai Iya pak saya suka kegiatan 



 
 

kegiatan Tahsin? tahsin. karna kegiatan tahsin 
membuat bacaan Al-4XU¶DQ�
saya semakin baik dan benar 
pak. 

2.  Menurut adik apakah 
bapak guru sangat 
baik dalam mengajar 
tahsin? 

Bapak guru sangat baik dan 
sabar dalam membina kami.  
Walaupun terkadang saya 
nakal ibu tapi bapak guru 
selalu menasehati saya 
dengan kata-kata yang baik.  

3.  Apakah bapak guru 
selalu mencontohkan 
bagaimana cara 
membaca Al-4XU¶DQ  
yang baik? 

Benar pak, bapak guru selalu 
mencontohkan bagaimana 
cara membaca Al-4XU¶DQ�
yang baik. Misal dari segi 
bacaan dan tilawahnya.  

Lampiran 4 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Satuan Pendidikan : MI Qubbatul Islam 
Mata Pelajaran : Al-4XU¶DQ�+DGLWV 
Tema  : Mari belajar surah al-0D¶XQ 
Kelas : IV 
Alokasi waktu : 2 X 35 menit (1x pertemuan) 
  
A. Kompetensi Inti 
KI.1 Menerima dan menjalankan ajaran agama Islam 
KI.2 Menujukkan prilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, satuan, peduli, 

dan percaya diri dalam berintraksi dengan keluarga, teman, guru, 
dan tetangga. 

KI.3  Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati mendengar, 
melihat, membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu 
tentang dirinya, makhluk ciptaan tuhan dan kegiatannya, dan 
benda-benda yang di jumpainya di rumah dan di sekolah 

KI.4 Menyajikan pengetahuan factual dalam bahasa yang jelas, yang 
sistematis, dan logis, dalam karya yang estestetis,dalam gerakan 
yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 



 
 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 
mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 
B. Kompetensi Dasar dan Indiaktor 

Kompetensi Dasar Indikator 
3.1 Membaca dan memahami arti 
dari surah al-0D¶XQ 

3.1.1. Melafalkan surah al-Maun 
sesuai makharijul huruf secara 
fasih 
 

C. Tujuan Pembelajaran 
1. Melafalkan surah al-0D¶XQ sesuai makharijul huruf secara fasih  
2. Mampu memahami arti dari surah al-0D¶XQ 

D. Materi pembelajaran 
x Lafal Surah al-0D¶XQ 

E. Strategi pembelajaran 
x Pendekaatan : Saintifik 
x Model  : Problem Based Learning 
x Metode  : Tahsin 

F. Media pembelajaran 
x Gambar pada buku siswa 
x Poster tulisan surah al-0D¶XQ 

G. Sumber belajar 
x Buku guru Al-4XU¶DQ�+DGLWV�SHQGHNDWDQ�VDLQWLILN�NXULNXOXP�

2013. Kemenag 2016 
x Buku siswa Al-4XU¶DQ�+DGLWV�SHQGHNDWDQ�VDLQWLILN kurikulum 

2013. kemenag 2016 
H. Langkah-langkah pembelajaran 

Kegiatan Langkah-langkah Alokasi waktu 
Pendahuluan x Guru memberikan 

salam dan 
menanyakan kabar 
siswa 

x Guru mengajak 
VLVZD�EHUGR¶D�
dengan di pimpin 

10  menit 



 
 

oleh ketua kelas 
x Menyiapkan 

peserta didik secara 
fisik untuk 
menetukan proses 
pembelajaran  

x Guru melakukan 
presensi kehadiran 

x Memberi motivasi 
belajar peserta 
didik secara 
konsektual dengan 
kehidupan sehari-
hari 

x Guru Mengajukan 
pertanyaan yang 
mengaitkan 
pengetahuan 
sebelumnya. 

Kegiatan inti x Guru mengajarkan 
materi surah al-
kafirun kepada 
peserta didik 

x Guru membacakan 
surah al-kafirun 
dan diikuti oleh 
peserta didik 

x Guru meminta 
peserta didik 
membaca surah al-
kafirun,dimulai 
dengan WD¶DZXG]�
dan basmalah. 

x Guru meminta 
peserta didik 

45 menit 



 
 

mengulang-ulang 
bacaan agar peserta 
didik 
memperbanyak 
latihan sehingga 
akan lebih mudah 
menguasai bacaan 

x Guru meminta 
peserta didik maju 
kedepan untuk 
mempraktekkan 
bacaan surah al-
0D¶XQ sesuai 
bacaan tajwid yang 
benar. 

x Guru menyimak 
dan langsung 
memberikan 
teguran jika ada 
peserta didik yang 
keliru dalam 
membaca surah al-
0D¶XQ 

Penutup x Untuk mengakhiri 
proses 
pembelajaran 
dengan memberi 
penguatan kepada 
siswa tentang 
materi surah al-
kafirun 

x Guru terus menerus 
memberi motivasi 
dan mengajak 
siswa untuk terus 

5 menit 



 
 

menerus belajar 
dirumah, 
disekolahan dimana 
saja 
ins Allah kamu bisa 

x Memberikan 
umpan baik 
terhadap proses dan 
hasil pembelajaran 

x Salah seorang 
siswa di minta 
untuk memimpin 
GR¶D�SHPEHODMDUDQ�
GL�DNKLU�GR¶D�
sebagai reflex 
spiritual 

x Guru mengajak 
siswa untuk 
menutup kegiatan 
pembelajaran 
dengan 
mengucapkan 
hamdalah. 

 
 
I. Penilaian hasil pembelajaran 

1. Tes  :  lisan 
2. Non tes  : Observasi dan kinerja 

Mengetahui; 
.HSDOD�VHNRODK« 
 
 
 
 
 

 
Mataram, 5 Januari 2023 
Guru mapel Qurdits 
 
 
 
 



 
 

H.Idhar M.Pd.I««« 
NIP: 196212311982031276 

Muhammad Fadli S.Pd.I«««� 
NIP:  

 
 
 
 

Tabel 1. Keterampilan Membaca Al-4XU¶DQ�
Siswa 

NO Pernyataan SB B K SK 
1 Siswa menyebutkan pelafalan huruf 

hijaiyyah dengan benar. 
    

2 Makharijul hurufnya sesuai dengan 
kaidah yang sudah dijelaskan 

    

3 Siswa mampu membacakan apa yang 
sudah disampaikan oleh guru.  

    

4 Siswa mengetahui letak panjang 
pendeknya huruf 

    

5 Siswa menjelaskan hukum tajwid 
yang ada pada materi tersebut 

    

 
2EVHUYHU�PHPEHULNDQ�WDQGD��¥��SDGD� 
SB : Sangat Baik 
B : Baik 
K : Kurang  
SK : Sangat Kurang 
Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen 

Variabel  Subvariabel  Indikator  0DTUD¶� 

Keterampilan 
membaca  
al-4XU¶DQ  

1. Kelancararan 
/Kefasihan  

2. Lancar dan benar  
3. Tepat panjang pendek 

bacaan  
4. Fasih  

Surat Al- 
Kafirun, 
dan Al-
Maun  

Makhorijul 
huruf  

1. Bacaan makhorijul huruf 
pada huruf hijaiyah  
  



 
 

Tajwid  1. Hukum nun mati dan 
tanwin(idhar, idgham, 
ikhID¶�LTODE�� 

2. Hukum qolqalah  
  

   
  

  
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  



 
 

Lampiran IV 
Foto Dokumentasi 

 
Wawancara Guru al-4XU¶DQ�+DGLWV 

 
Kegiatan belajar  mengajar 

 



 
 

Wawancara dengan guru Al-4XU¶DQ�+DGLWV 

 
Kegiatan belajar mengajar Al-4XU¶DQ�+DGLWV 

 
Kegiatan belajar siswa 

 
Kegiatan belajar siswa 

Siswa yang terampil membaca al-4XU¶DQ 



 
 

 

 



 
 

 

 

 
  



 
 

 
  



 
 

 
  



 
 

 
  



 
 

 
  



 
 

 
  



 
 

 
  



 
 

 
  



 
 

 
  



 
 

 


